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KATA PENGANTAR

Penerbitan Pendapatan Regional di 5 (lima) Kotamadya propinsi DKI
Jakarta tahun1987-1990 merupakan kelanjutan penerbitan sebelumnya
yaitu seri tahun 1936-1989. Pada penerbitan ini telah banyak
dissmpurnakan dalam metode pengh.itu.ngan serta kelengkapan datanya,
sehxngga angka yang dihasilkan untuk seri tahun 1937-1989 merupakan
angka perbaikan,

Harapan kami penerbitan hasil pengh.itunaan ini bisa membantu
perencanaan dalam bidang ekonomi di tingkat Kotamadya dalam
hubungannya dengan perencanaan perekonomian DKI Jakarta.*

Kami sadari bahwa dalam penerbitan ini sudah tentu masih ada
kekurangan-kekurangan yang akan seiaiu kami usahafcan perbaikannya,

Akhirnya kepada semua pihak yang telah banyak membantu sampai
terlaksananya penerbitan ini kami menyampaikan penghargaan serta
terima kasih yang sebesar-besarnya.

Jakarta, Maret S.99H

KANTOR STATISTIK PROPINSI

DKI JAKARTA

Kepala,

PONIMAfTSUHARTONQ. HA

NIP : 340G01691
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1. UMUH

BAB I

K0NSEP DAN DEFINISI

PaPa hakekatnya vang dimaksud dengan pemDanqu.nan, ekonomi
seranqkaian usaha dan ketaijaksanaan yang bertujuan

meninqkatkan tafaf nidup masyarakat, memperluas. kesempatan kerja,
menaarahkan pernfoaq ia\n pendapatan. masyarakat yang semakin merata«
meninqkatkan hubuncian ekonomi regional dan usaha menggeser

keaiatan dari sektor primer ke sektor sekundsr dan 'tersier.

Dalam membuat perencahaan pembangunan dan evaiuasi terhadap
hasil hasil pembanqunan, tentunya diperlukan berbagai macam data
statistik; dan salah satu indikator ekonomi yang penting u.ntu.k
membuat perenca.naan dan evaiuasi -tadi adalah statistik pendapatan

nasional atau u.ntu.k .tinqkat. daerah disebut statistik

reaiona L -

ndapatahnp

K a 1a u penda patan n asiona i s u d a h d i h i t u n a za.man

pernerint.ahan Hindis. Belanda dan sampai Kin.i setiap tahun secara
t•.pi(•- .3 i; is y pihit u n q ci eh Bj rb Fusat htaxr l.sti V: ; 'ia k a u n t u k p e n d a o a t. a n

Reoional Prooinsi foaru. dimulai penohitunqannya tahun ^h' per tarna

kali o'leh pemerintah DKi Jakarta melalui .kantor statistiknya.
Sampai kini sudah selu.ruh propinsi. me'iakukan penghitungan
pendapatan raqional, foahkan bebsrapa propinsi
ketinakat kabupaten/'kotamadva =

,-t a n ft'! e n q n i x. u n q

2, ARTI DAN KEGUNAAN STATISTIK PENDAPATAN REGIONAL

2.1 Art. i 0 a n K e q un aan

P e r e n c a n a a n e k o n o m i

v ai tu *

_i iTi u m n v a mem o e r m -a s a 1 as h k a n d u b. h a 1 nriK ns

a,:. Banaimana. . menqusabakan aqar pembangunan ekonomi dapat
meninqkatkan pendapatan masyarakat secara mantap, dan;•

b .. Baa aim-ana menaarahkan agar- pendapatan yang timbul tersebut
dapat diterima secara adil dan merata,,

Unt.uk' .menjawab pe.rtan.yaan ' itu secara kuantitatip, make.
•rt.at?. = t.ik nendacatan reaionai aapat dipakai sebaqai sad ah satu
u.ku.ran dan landasan yana tepat dalam perenca.naan ekonomi
tersetaut.. Statistik Pendapatan Reoional ialah suatu. data
kuantitatip yana menqaambarkan besarnya pendapatan yang
diterima ole'h berbaqai qolonqan ekonomi (rumahtanqga/individu.,

perusahaan, pemerintah) pada tingkat regional.

nan t i.t Statistik Pendapatan k'eqionai ant;

qetahLii tinokat pertumbuhan ekonomi regional bait s e c a r a

inenyeluruh mauoun sektorai;

b„ Menaetahui tinqkat kemakmur'ah suatu. daerah, balk tingk.a
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pertumbuhannya maupun tingkat kemakmurannya dibandingkan
da e ra h 1ainny a j
M e n q e t a hu i t in o ka t in f Ias i d a n d e f 1a s i y ana te r ja d i pa d a

s u a t u d a e r a h ;

lieng e t a hu i gambaran s t ru k tur a i perekonomian d aera h;
lienqeta'nu; PC'tensi suatu daerah terhadap nasiona I baik

keseluruhan maupun sekioral.

,2 Siklus Keqiatan Ekonomi

Transaksi ekonomi yang diiakukan oieh berbagai golongan
masyarakat H pads. dasarnya terdiri dari kelompok yang
memproduksi barang dan jasa dan kelompok yang mengkonsumsir dan

meng mvesti r barang

m e n q h a s i I k a n b a r a n q

itenaga kerja;, tanah,

konsumen, sedanqkan

d i ha s i 1k a n p ro d u s e n

dan jasa tadi. Kelompok produsen dalam

dan jasa menggunakan faktor produksi

modalf kewiraswastaan) yang berasal dari
konsumen membeli barang dan jasa yaninq

u.ntu.k memenuhi kebutuhannya. Transaksi

s i r k1us kepia tan s e baqai berikut

a. Faktor produksi (tenaga, tanah, modal,, dan
kewiraswastaan)

b « B a Ia s 1as a t a k tor prod u k s'.

bun q a d an k eun tunqanj

i u p a n , s e w a ?

! HUrlAH I ANfcsGA/ i

INVERSTOft

i 1

PRODUSEN/ ]
PERUSAHAAM !

P e m b e i i a n u n t u k k o n s u m s i / i n v e s t a s i

q. baranq dan jasa

I !
j |

i
i

Pengertian Pendapatan Regional

Sebeium sampai kepada pengertian sesungguhnya dari pendapatan
regionals sebaiknya periu dijelaskan secara sistimatis agregat—
agregat dari pendapatan regional sebagai berikut ;

a. Produk Domestik Bruto Atas Dasar Pasar

nilai bersih (produk) barang dan jasa yang

oieh berbagai. kegiatan ekonomi disu.atu daerah
tu periode tertentu. Nilai bersih tersebut
adaiah balas jasa dari faktor produksi yang ikut

m proses produksi yang terdiri dari u.pah dan gaji,
h, bunqa modal.; keuntungan serta ditambah dengan
d an pajak ti dak iangsung neto, Ba 1as jasa faktor
penyusu.tan dan pajak tidak Ianqsuing neto tadi

gertian s e kto ra 1 di sebut sebagai n i1 a i tambah
hmoqa PDKB atas dasar haraapasar tersebut juga

penjurnlanan nilai tarnbah bruto dari sektor

Ada I ah

di h a s i ikan

da I-am sa

seben a r n ••/ a

s e r t a d a 1 a

sews. t a.na

penyus u tan

produk s

da I am pen

bru to; s e

me rupa k an
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kegiatan ekonomi,

Ditinjau dari segi penggunaan barang dan- jasa, PDRB atas
dasar harna pasar ini juqa meru. pakan pen jumiahan dari

pengeiuaran konsumsi rumah tangga,, penge'luaran .konsumsi
pemerintah« pemtaeht.ukan modal,, perutaahan stok "dan ekspor

neto (eksoor—im^or ) . Penciertian men q en a.1 PDRB ini lebin

lanju.t dapat 'dilihat pada lamp.Iran 1 .

b . P r o d u k D o m e s, t i k 'R e q i o n a I N e t o A t a s D a s a r H a r q a P a s a r

F'erbeedaan 'konsep neto disini dan konsep bruto -pada' (a)
adaiah karena faktor penyu.sutan . Dalam PDRN atas dasar harqa

pasar, komponen pen.yusutan telah dikelua.rkan.'

c„ Produk Domestik Regional Neto At ata Dasar Biaya Faktor

Perbeda.an konsep .biaya faktor disini dan konsep harga
pasar pada (b) adaiah karena faktor pajak tidak Iangsung

neto. Dalam PDRN atas dasar ' biaya faktor,, pajak tidak

1 anqsu.nq neto d i ku rahq i denq an su bs id i .

d „ Produk -Reqionai Neto Atas Dasar Biaya Paktor

Perbedaannva denpan konsep (c) diatas adaiah masalah

domestiknya,, Disebu.t Produk Domestik Reqionai karena nilai

tambah yang dihitung adaiah seluruh nilai tambah yanq timtaul

dari. berbaqai keqiatan ekonomi di suatu Wilayah tan pa

rne m pe r h as t i ka n pe m i Ii k. a n a t a s o r o d li ks in y a = a p a ka h m i 1 i k

penduduk wilayah tersebut ataukah miiik penduduk wilayah

Iain. Bedanqkan pada (d) yaitu produk regional yanq di

perhitungkari adaiah nilai tambah dari faktor produksi yanq
di mi.liki oieh penduduk wilayah tersebut.., baik beroperasi
dalam wilayah bersanqkutan maupun beroperasi di luar

wilayah. oieh karena itu untuk samoai kepada produk -reqionai

.pendapatan atas faktor produksi miiik -penduduk wilayah lain

harus dikelua.rkan dan * seba.liknya haru.s Oimasu.kkan

pendapata.n atas faktor oroduksi mi 1 ik penduduk wi 1ayah

tersebut yanq berasal dari luar wilayah; yanq seiisihnya,

selanjutnya disebu.t'sebaga i faktor pendapatan neto dari luar
wilayah. Jadi Produk Reqionai Neto Pitas .Dasar Biaya Faktor

(Pendapatan Regional) merupakan Produk Domestik Reqionai

Neto ditarnbah faktor pendaoatan neto dari luar wilayah.

Pengertian ini1ah yang sebenarnya- merupakan pendapatan

reg iona I. • .- .

e,.- Pendanatan Or'ang Seoranq (Personal Income)

rlerupakan- pendapatan reqionai dikurang_ pajak pendapatan
perusahaa-h •! ketintunqan yanq tidak dibaciikan , iu.ran
kssei ahteraan sosiai -di tarnban transfer k.erumah tangoa dan

bunoa neto atas huianq pemerintah.
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f „ Pendapatan yanq slap dibsianjakan (Disposable. Income)

Heruoakan pendapatan orano—seor-anq dikuranq pajak rumah

tanoqa dan transfer yanq dibayar oieh rumah tangqa.

3. METODE PENGHITUNQAN PENDAPATAN REGIONAL

F'enghi tunqan pendapatan regional at.au. u.ntu.k masing—m-asing
sektor merupa-kan oenohitunqan nilai tambah bruto, dapat dilakukan

denqan beberapa pendekatan (approach) terqahtu.nq kepada data yanq
tersedia, dan'dari ssoi 'mana pendapatan regional itu akan di iihai.

Pendekatan penqhitunqan tersebut adaiah v,

3 . 1 P e n d e k a t a n P r o d u i,;. s i ( P r o d u c t .1 o n A p p r o a-c h )

Penqhitunqan .nilai tambah denqan pendekatan ini diperoleh
qari nilai produksi (output) dikuranqi biaya an tara. Output
merupakan nilai dari barang dan jasa yang dihasilkan oieh suatu.
kepiatan oroduksi dalam satu oeriode tertentu, sedanqkan biaya

antara adaiah barang' dan jasa yang -digunakan dalam proses kegiatan
produksi yanq sec!anq berjaian dimana baranq-baranq tersebut
merupakan baranq—baranq tahan lama yanq biasanva habis dalam sekali
pakai atau mempunyai umur penggunaan yanq kuranq dari satu- tahun,,
P e n q e Iu a r a n a t a s b a las j a s a f a k t o r o r o d u k s i y a i t u u p a h d a n q a.ji ,

sewa tanah', bunqan modal* keuntunqan serta nenyusutan dan pajak

tidak lanosu.nq neto bu.kan nierunakan biaya antara. Demikian juqa'

pe n q e iu a r a n u.n t u k pe m b e 11 a n / pe m bu a ta n b a r a n q—ba ra n q m o d a I

oerusahaan bukan merupakan biaya antara.

3.2 Pendekatan Pendapatan (Income Approach)

Penqhitunqan nilai tambah denqan pendekatan ini diperoleh

dari penjusRiahan komponen—komponen nilai 'tambah itu sendiri.
Seperti telah ciijelaskan nilai tambah bruto merupakan penjtimlahan
dari baias jasa faktor produksi yang komponennya terdiri dari upah

dan gaj i j sewa tana h , bunga moda I -•keun tungan d 11am taa h dengan
penyu.sutan dan pajak tidak 1anqsung neto.

3.3 Pendekatan Pence luaran (Expend itLire Approach)

Penq hi tunqan ' meiaiui- pendekatan ini dilakukan ia.nqsu.nq

terhadap pendapatan - regional , tidak sektor demi sektor yaitu.5
denqan menj u.n Iahkan penge iu.aran konsu.msi rumahtangga , penge 1u.aran

konsumsi pemerintah, pentaeutukan modal tetap bruto, perubahan stok
dan eksoor neto (ekspor— imnor) . Kai.au data yanq digunakan u.ntu.k

men q hi tunc peridapatan reqionai denqan ketiqa pendekatan ini cuku.p
konsisten„ maka hasil estimasinya tentu. tidak jauh berbeda. BeIain

ketiqa pendekatan diatasj masih ad a satu me tode laqi'yanq kadanq—
kaaanq diqunakan. terutama Kai.au tidak ana data saiBaseka.ii vaitu

metocie alokasi „ .
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4 lietode Alokasi (Allocation approach)

Penghltungan ni 1ai tambah ciengan metode in
(tiengalokasikan nilai tambah nasiona.1 untuk propins
berdasarkan suatu. indikator sebagai alokasinya.
Hisalnya; Nilai tambah angkutan . udara nasiona! dialokasikan

berdasarkan jumiah penurnpang berangkat dan propinsi
tersebut terhadap jumiah penumpang berangkat nasionai.

diperoIeh dengan

tersebut«

4. HASALAH DAN KETERBATASAN

Yang menjadi masal ah pokok dalam penghi tungan pendapatan
reqionai adaiah bagaimana memperkirakan secara tepat pendapatan
suatu daerah/regional ., agar hasil penghitu.ngan tersebut dapat
mencermmka.n keadaan perekonomian yang sebenarnya, sehmgga dapat
diqunakan oieh para pembuat kepu.tusan dengan sebaik-baiknya dalam
meiaksanakan kebijaksanaan pembangunan perekonomian baik ditingkat
regionai maupun nasionai,

Didalam penghitu.ngan pendapatan regional beberapa masalah
yanq sering dihadapi dapat diu.raikan sebagai berikut s

i. Dari hasil sensus atau catatan administrasi berbagai instansi
seringkai.i data yang tersedia untuk 1
dengan wilayah administrasa

reqionai menjadi su.kar a

penyajian/kerahasiaan data

mgkup wi 1 ayah 11dak sama
sehmgga pernecahan menu.rut wi 1ayah/

tau terben tur kepada 'masa I ah tekn is

Contoh s

a. Wilayah eksploitas PLN biasanya tidak mempe?rhatikan batas
w iIaya h adimimstras i seningga peme canan menu rut w i1ayah
e\dministrasi cukup sukar „

b . Dida lam suatu pro pins i mis a. Iny a hanya te rdapat 11 ga
perusahaan eiektronika ynag ter'ietek di dua wilayah kota.
Penyajian data menurut wilayah kota ini menjadi kurang dapat
di benarkan karena. data salah satu perusahaan akan mudah
sekali telihat sehinqqa tidak aoa kerahasiaan lagi.

2. Untuk suatu perusahaan yang bersifat multi regional. sistem
pembukuari perusahaan biasanya dilakukan secara sentral sehingga
sukar u.ntuk d iperhitunqkan secara regiona1. M isa 1nya, perusahaan
pene rbangan , pe Iaya ran da,n se taaga inya .

Hasi I sua t u s a m p ei

ftuk d:

atau. pi •-

dimaksudkan untuk digunakan secara nasionai akan menjadi
tepat bila dirinci menu.ru.t daerah karena rencana, sampiinqnya
belum tentu ditujukan Lintuk memenuhi kepentingan daerah,

m i s a I n y a : S u s e n a s .

survei a iroy e ks i, yang d ire n can a k a.n dan

kurang

4. Masalah lain Iintas perdaganqan antara
diteiiti dibandingkan dengan lalu. iintas
neqara, Didalam lingkup regional ekspor dan
lalu iintas perdaganqan meiaiu.i oa.rs-.*-

qspF.Hh j.etai h sukaf~

P e r q a d a n q a n a n tar' a

imp?or akan mencakup
an t a r p u. I a u d a n I u a. r
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neqeri. Bedanqkan pada linqkup nasionai

oerdaqanqan hanya denqan iua^ neqeri saja,,

harv mencaikup

•3« SehLibunqari denqan- data yang digunakan sering tidak lengkap, maka
timbul kesukaran — kesukaran ' dalam rneiakukan ' peng hi tungar,

pendapatan regional, akibatnya tidak jarang data nasionai
dipinjam di dalam penghitungan pendapatan regional tersebut. Hal
in i mem tau a t has iI peng hitu.ngan penda pa tan reg iona 1 ku rang
menggamtaarkan kondisi perekonomian yanq sebenarnya.

6, Lebih lebih.lagi u.ntu.k penghitungan .PDRB menurut wilayah di DKI
Jakarta, 'timbul masalah lain seperti mobilitas penduduk yang
cukup tinggi antar wilayah. kegiatan .produksi dan distribusi
yang sulit dibedakan antar wilayah serta sangat minimnya data
.sosial ekonomiyang menggamtaarkan secara terin'ci dan jelas
menurut wi1 ayah kota tersebut.

Meskipun penghitungan pendapatan regional ditingkat propinsi
dan kabupaten /kotamadya. 0 banyak memenu, hi hambatan terutama Pari
seqi tersedianya da tax, namun usaha-usaha u.ntu.k tetap dapat

menyajikan angka—angka pendapatan regional ini serta
penyerapu.ma.annya akan terus dilakukan. Namun demikian perlu. kiranya
menjadi taahan pertimtaangan taahwa semakin rendah unit wilayah yanq

a kan d ih i tu n g (k a.bu pa ten „ w i 1a y a h ko ta „ kecam a ta n ) a k a n se m a k in

1angka dan suiit data yang terseciia, Disamping itu keadaan
nerwilayahan yanq semakin terbuka, menyulitkan penqumpuPian datanya,

5. PENGHITUNGAN ATAS DASAR HARGA KONSTAN

P e n o a p a t. a n

dalam qua bentuk yai

poional d .1 h11Linq secara series, oapat disa.iiKan

' ' II 5

a„ Atas dasar haroa yanq berlaku, dimana produksi maupun biaya—

biaya setiap tahun dinilai atas dasar haroa yanq berlaku pada

m a sa in q --m a s in g t a h u n te r s e bu t,,

b. Atas dasar harga konstan suatu tahun dasar. dimana bail

maupun biaya—biaya setiap tahun dinilai atas dasar has

tahun tertentu sebaoai tahun dasar.,

Penyaj ian nil ai tambah (orodLik oomestik reqiona!

dasar harqa konstan ini pen imq terutama u.itu.]--. menc

pert.Limtau.han ri.il dari perekonomian suatu wilayan. Nile.;
casar narga konstan. dapat djP'-i-.ung -Jengan beberapa c.-:

•;",ni ; l.-. '•::: -, ':;.as oasar h&.rqa

iaPa tanu n

ir- "y\; ai'"- d 1

i"'':.pet- v: 3. eta

d i''"' a k.a .i

'.ran ci i
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d . v . r:.\< s '•:. apoiasi

'•4; .. a.t tambah atas dasar konstan diperoleh dengan menggerakkan
nilai tambah pads tahun dasar berdasarkan indeks produksi. Kalau

indeks produksi tidak tersedia, bisa dipakai indeks lainnya yang
menggambarkan produktivitas seperti indeks tenaga kerja, indeks
j u.m Ia h p&num pang dan sebaga iny a. „

5. 3. Deflasi

Nilai tambah atas dasar harga konstan, diperoleh dengan
membagi/men-deflate nilai tambah atas dasar harga yang berlaku
mai.sing-masing tahun berdasarkan indeks harga dari barang-barang
yang bersangkutan, Kalau indeks harga tersebut tidak tersedia,

bisa dipakai indeks lainnya seperti indeks harga perdagangan,

indeks hairga konsumen, indeks biaya hidup dan setaagamya.

5. -4. Dsf* lasi berqanda

Disetaut berganda karena dilakukan dua kali, yaitu ;

Nilai produksi atas .dasar harga yang berlaku di
tersendiri berdasarkan indeks harga produksi.

d e x ia1

b. Biaya. antara atas dasar harga yang berlaku juga di deflate
tersendiri berdasarkan indeks harda biaya antara tersebut,

Selisih antara dua basil deflasi in:

nilai tambah atas dasar nilai konstan.

tentun' nerupakan
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BAB II

PRODUK DOMESTIK BRUTO KOTAMADYA

JAKARTA BARAT

I. UMUM

II

'tamadya Jakarta Barat secara qeografi dibatasi o 1 e h

sebelah utara dengan kecamatan Penjaringan (Kotamadya Jakarta
Utara) ,, sebelah barat dengan kecamatan Tangerang (Prov. Jawa
Barat), sebelah selatan dengan kec. Tangerang dan Kotamadya
Jakarta Selatan dan sebelah tirnur dengan kecamatan Gambir dan

Sawah Besar (Kotamadya Jakarta Pusat).

Kotamadya Jakarta Baxrat terletak diantara 106 48' tauju.r
timur dan 60 12' 1intang selatan dengan ketinggian dari permukaan
laut 7 m dan keadaan medan yang bervariasi dan landai.

Sebelum tahun 1990 Kotamadya Jakarta Barat merupakan kota
administ.rat.it yang dibentuk berdasarkan Surat Kepu.tu.san Subernu.r

KDKI Jakarta Mo.1.6.3/1/1/1966, tanggal 1.2 Agustus 1966 (Lembaaran
Daerah No. 5 tahun 1978). Dengan dikelu.arkannya undang-undang
No.ll Tahun 1990 tentang susunan Pemerintah Daerah Khusu.s Ibukota
Negara Rep>ublik Indonesia Jakarta, maka sebutan Kota Administrasi
tela,h d iha plis kan da n menjadi "Ko ta rnadya" cieng an se bu. tan Ko tamadya
J a k a rta B a rat,,

Kotamadya Jakarta Barat mempunyai luas 126,08 Km2, terdiri
dari S (delapan) kecamatan dan 52 kelLiranan. Berdasarkan basil

sensus penduduk 1.990 jumiah penduduk Kotamadya Jakarta Barat

tercatat setaayak 1„820.0i9 j iwa dengan 1aju pertumbuhan rata-rata
3.96 "A per tahun.

STRUKTUR PEREKONOMIAN KOTAMADYA JAKARTA BARAT

Untuk mengetahui struktur perekonomian dalam satu, wilayah
adaiah besarnya pera.nan .(kontribusi) PDRB dari masing--masing

sektor terhadap nilai total PDRB secara keseluruhan.

Sesuai denqan letak geografis> dam potensi keadaan wilayahnya,
Jakarta Barat tidak banyak

terpengaruh oieh peranan sektor pertanian, akan tetapi banyak

ber t.umpu pada sektor perdagangan , perbankan, industri , jasa

maka struktur perekonomian Kotamadya

dan sektor pengangkutan dam kornunikasi
berkembangnya kawasam pemukiman yang dibangun oieh

sektor bangunan, Iistrik, gas dan air
yang cukup besar,, Untuk lima

perbankan serta

tumbuh dan

developer clan real estate;

m i n u m t e r 1 i h a t m e m b e r i k a n a n d i .1

s e k to r (in ci u.stn., perd a.gan g an , ang ku tan.

D is a m p ino itu d eng an

ihun menyumbang nilai tambah sekitar 78,94 "A terhadap
(tabe1 4)„PDRB Kotamadya Jakarta Barat

tahun 1990 sektor perdaganqan menempati urutan pertama yang
Kotamady

"" + 7,

an p e r ta a n k a.n r'1 ™*n ^

adaiah sektor

j a s>a )

total

Diantara sektor ini

8

rnas in m e ru p a.kan "p r' im a don a "n ya Ko ta m a d y a J a.ka r ta Ba ra t (26 ,, 7c
Disusci! kemLidian oieh sektor industri pengolahan sebesar 18.

"bankan sebesar 17,87 'X-, sektor lain yanq peranannya me

anqkutan, dimana tahun 1989 sebesar

ai

'/. dan
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tahun 1990 naik sebesar 9,36 "A, sedangkan sektor iistrik, gas dan
air minum mengalami hai yang sama, dimana tahun 1989 sebesar
4,09 % (Jan tahun 1990 naik menjadi 4,44 persen „

Dilihat ban komposisi diatas, jika dikaitkan dengan rencana
penqembangan kota* dan pembangunan dibidang ekonomi, tampak sektor
perdaganqan, perbankan dan industri masih merupakan andaIan
Kotamadya Jakarta Barat bagi struktur perekonomian diwilayan ini.

III. PENGEMBANGAN SECARA SEKTORAL

Laju pertumtauhan PDRB ri.il merupakan salah satu ". no.;..k& tor
yang menunjukan naik tidaknya produk yang dihasilkan clen ssiurun

kegiatan ekonomi, kenaikan F;'DRB dibandingkan dengan pertUft-i--.'han
penduduk dapat dipakai sebags>'i s^lah satLi i,.d.ikator untuk
menqukur tmgkat kesejanxera^r, ekonomi dalam •asyarakat,

PDRB rotaix-ad^a Jakarta Bar-at : > v..hat dan inrisk-,, '-f-rantai
atas dasar narqa konstan 1933, selama oer done tahun 1984 — 1990

menunjuki-.sn '*.&•••<•, ikan cukup tir.yoi /situ rata—rata nertanun
sebesar 7, 88 "A (tatael B) » Fertumbuhan ini bisia dilihat secara

Ksk tora 1 -jbt ••:.: ••' Lata n:e^ tor diantaranva. mtan5;njukan pertumtauhan

rata-^'ata pe* taxnun di atas; .10 person bahkan sektor bank dan

«•:p! u;XToain naiBOir ^nsna ^.ria. a; ijyrst qa sektor i s e k t o r

bangunan, angkutan dan jasa ) pertumbuhan rata-rata pertahun

kurang da^.j. 10 persen , sedangkan empat. sektor lainnya kurang dari
5 oerser„

Rata-rata oertumbuhan per tahun menurut sektor

SEKTOR

1, PERTAN!AN

2, INDUSTRI

3, LISIRI, GAS DAN AIR NTNUN

4, BANGUNAN

5» PEFilDAGANGAN

6, ANGKUTP*N

7. BANK DAN KEUANGAN

8, SENA RUMAH

9. PEMERINTAHAN

IV. PERKEMBANGAN PDRB PER KAPITA

PERSEN (7

o ,44
1 "' '"!•"£?

, •_.• .'

1 1 ,15

8 .05
._,.

, 94
O , 56

1 O ,19

4 ,47
""? , 84

£3 ,49

Gamtaaran dari kessjahteraan masyarakat serinqkali dilihat
dari perkembeingan PDRB per kapita,, indikator ini be Iurn
mencermmkan aspek pemerataan,, walapun demikian paling tidak
dapat ditarik gamtaaran umum dimana pada periods tahun 1984 sampai

tahun 1990 PDRB per kapita Jakarta Barat bai-k dilihat dari harga
yang berlaku dan harga konstan relatif meninokat,, Dilihat dari
PDRB per kapita menurut harga yanq konstan tahun 1983, terlihat
pada* tahun 1.984 DeftuifDuhann*' a 'asaPe-Bar 8 ,, 5 P % „ tahur lc-'85 aebesat

15,71 7, tahun 1906 sein-asajr i.8.86 %r tanun L-G7 •."••auk a>(rb?asar
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ay-?, ay ".'.an tac'jL.n ivbH sebesar !-„42 7. tahun 1989 sebesar 38,81

i.anun 1990 naik seocrsar 48,20 "»« ' tabs?! 12) , Sedanqkan

per Kapita itu sendin tori:., hat, tahun 1985 sebesar Rp

„099„ tahun 1988 ssbesar Rp 1„ .131,269 dan tahun 1990 sebpsar

V. PERAN PDRB KOTAMADYA JAKARTA BARAT TERHADAP PDRB DKI JAKARTA

Dalam menghitunq PDRB Propinsi. DKI Jakarta dilakukan denqan
menghitung selur'uh potensi ekonomi yang ada di lima wilayah
kotamadya. Potensi ekonomi antar ke'iima wilayah kotamadya tadi

tidak sarnax ni banyak fli penqaruhi x t u r d a n k o n d i s i

Iinqkunqan serta faktor qendukunq yanq merupakan

wilayah atau spesit ikasi yang dipunyai masking—masing kotamadya-,

•i !•••• i •- r i r

Sumbanqan PDRB Kotamad'---a Jakarta E.a^'at terhadap PDRB DKI

Jakarta pada tahun 1985 sampai dengan tahun 1990 perkemtaanqannya
relatif hampir sama dari. tanun ke tahun. Hal ini terlihat pada

Tatael 11, tahun 19*35 besarnya kontribusi PDRB Kotamadya Jakarta
Barat sebesar 19,1.4 persen,, ke'mudian pada tahun—tahun seianju.tnya

ternhat trend yanq menurun dimana tahun 1.986 sebesar 1.£>, 49

persen, 1987 naik- sedik.it (16,79 %) , tahun 1938 25, v:l persen
person dan tahun 1990 kontribusinya hampir sama yaitu 16,75
persen.

Dilihat Becara sektoral, tsrnyata sektor pertanian memberi—

kan suinbanqan yanq cuk.U-p besar (36,73 7) . sektor perdacianqan

sebesar 20,59 persen, sektor bank dan 1embaga keuangan sebesar
,30,48 persen i lebih dari seper 11many a ) , sektor iasa sebesax- j. 4-. 4-3

persen ,,

bangun;

per si-on

, +....t o r i n ci u s t r a n e n q t•Ia h a n s e q fa s a r 11 ,17 p e r s c n = s e k t o r

VI. DISTRIBUSI PDRB KOTAMADYA JAKARTA BARAT MENURUT SEKTOR.

Dalam penghitungan PDRB DKI .Jakarta ataupun PDRB Kotamadya

taerpatokan pada lapangan usaha (sektor) yang dikelompokkan ke
d a 1 a m .10 (s e p u 1 u h) s e k t o r y a i t u s • '

Bektor .Pertanian

Sektor In dustri oenqo1 ahan

Sektor Listrik, gas; clan air min urn
8 e k t o r B a n q Lin a n

Sep ten" Perdaqanqan, Pestoran dan hotel

Sektor Penqanqkutan dan Komunikasi

Sektor Perbankan dan L.emtaaga Keuangan L

Sektor sewa rumah

Sektor Pernorintahan clan Pertahanan

8 e k t o r J a s a—j a s a

a i n n y a

Paula !atae I. 4 tori ihat bahwa selama kurun wa k tu delapan tahun

(1985—.1,990 ) sektor perdaqanqan merupakan set tor yanq member.it an

kontribusi yanq cu.k.up dominan, rata—rata pertahun sekitar 29,94

person, walaupun pusat perdaqanqan yang tadi terdapat di kawasan

10
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Pasar Pagi telah beralih ke Iokasi Hangga Dua (Kotamadya Jakarta
Utara)„ Kemudian disusu.I oieh sektor industri pengolahan pada
ku iru n w a k tu y an g sa rna rata—ra ta s e taes a r 16 ,8 6 pe rs en , s ed a.n g k a.n
oada tahun 1989 dan tahun 1990 sektor ini memberxkan kontribusi

masing-masing sebesar 18,09 persen dan 1.8,24 persen. • Sektor yang
menonjol adaiah sektor- perbankan dan lembaga keuangan lainnya,
walau.pu.n pada tahun 1988 kontribusi distribusi yang ciitaerikan
sektor ini menqalami penurunan menjadi 13,07 persen terhadap PDRB
Kotamadya Jakarta Barat, Tahun-tahun berikutnya sektor ini

menqalami kena.ik.kan, pada tahun 1989 sebesar 18,10 persen dan
cia Iam tahun 1990 tu run sediki.t yaitu sebesar 1/7,87 person. Sektor

lain yang memoerikan kontribusi terhadap PDRB Jakarta Barat cu.kup
besar adaiah sektor pengangkutan yaitu. pada tahun 1990 sebesar
9,36 person. mengalami kenaikan. dari tahun lain sebesar 0,36
persen. -

11
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BAB III.

RUANG LINGKUP, METHODE ESTIMASI DAN SUMBER DATA

1. SEKTOR PERTANIAN

1,1. Sutasektor Tanaman Bahan Makanan

a . R u a n g L in g ku p

- Seluruh pengusahaan tanah untuk menghasikan segala jenis
tanaman ynag digunakan untuk keperiuan makanan.

- Kondisi : i. Padi, jagung, ketela pohon, keteia rambutan,
kacang tanah, kedeie, kentang, sayur-sayuran,
buah-buahan, kacang hijau.

li. Beras tumbuk, gapek dan tapaoka.

b. Metode Estimasi

1. Output = produksi x harga (produsen, harga eceran pedesaan,
harga perdagangan besar, harga konsumen).

2. Output atas dasar (harga eceran pedesaan, harga perdagangan
besar, harga konsumen) - trade dan transport margin sama

dengan output atas dasar harga. produsen.

3. Output atas dasar harga produksen ditambah nilai produksi
ikutan sama dengan total output atas dasar harga produsen.

4. Total output atas dasar harga produsen dikurangi biaya
antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar harga
pasar.

c. Sumber data

Produksi ;

i„ Biro 'Pusat Statistik untuk padi, keteia pohon
ketela rambat, kacang tanah, kedeie.

jagung,

2. Direktorat Bma Program Tanaman Panqan untuk kentang,
sayur-sayuran (tidak termasuk yang ditanam di perkarangan),

buah-buahan, kacang hijau.

Harga ;

1. Su.rvei Pertanian untuk harga produsen/HP II.

2. Biro Pusat Statistik u.ntu.k. seluruh komoditi.

Trade and Transport Margin (T'ifi) ; Survei khusu.s Biaya antara:

1. Survei Pertanian untuk komoditi padi, jagung keteia pohon,

ketela rambutan, kacang tanah kedeie.

2. Survei khusu.s untuk. komoditi sayur—sayuran.
3. label Input-output untuk komoditi beras tumbuk, gaplek dan

tapioka,

12

http
s:

//ja
kb

ar
ko

ta
.b

ps.g
o.id



Subsektor Tanaman. Perkebu.nan Rakyat

R*. i-ang lingkup

Seluruh pengusahaan segaia jenis tanaman perkebunan
dengan tuju.an untuk diperda.gangkan yang dilakukan oieh
rakyat dimana iuas garapannya kurang dari 25 Ha,
Komoditi

11

kopi, kapok, cengkeh, pa la, tembak-au.,
co k 1a.t,, Ia d a , k a y u. m a n is, jara k dan

1 ain-1ain tanaman

ka ret, kopra, gula mera h/mangkok, m in y a k

keiapa rakyat-, tembak.au oiahan., kopi
olahan, ten oiahan.

b. Metode Estimasi

1. Output sama dengan produksi kali harga

perdagangan besar, ha.rga ekspor)
2. Output, atas dasar (harga perdagangan besar harga

dikurangi trade & transport margin sama dengan

atas dasar harga produsen,

3. Output a.tas dasar harga produsen diiamtaah nilai p
ikiutan sama. dengan total, output atas dasar
produsen,

4 „ T o ta I o u. t pu t a t as d as a r h a rg a produ sen d iku r an g i

antara .sama cienqan nilai tambah bruto atas dasar

pasar,

(harga

ekspor

output

rodu.ksi

harga

bi ava

harqa

S u m ta e r D a t a

Produksi

Harga

T . T . M .

B i a.y a h n t a r a

Direktorat Jenderal Perketaunan

Biro Pusat Statistik ; Harqa eksport
untuk paI a, kapas, coklat dan jarak.

Survei khusus

8urvei khusLis

Su.tosektor Tanaman Perketaunan Besar

a, Ruanq lingkup
Pengusahaan segaia jenis tanaman perkebunan
dilakukan oieh perusahaan perkebunan dan oieh

yang Iuas- garapannya sama dengan 25 Ha. atau lebi

yang

"ak.yat,

Komod i ti Ko p i , te h , k in a ,, m in y a k s a w
sawit, serat. coklat , dan

tanaman.

Bui a t.etau., karet dan kopra.

it, b iji

1 a i n — 1 a i n

Metode timasi

Output sama denqan produksi kali harga (harga

perda g a.n gan Pesa r , ha rga .ko n sumen )
Output atas dasair harga (perdagangan besar, harga konsu
men). dikurangi trade & transport margin sama dengan
output atas dasar harga produsen.

Outpint atas dasar harga produsen di tambah produksi
ikutan sama dengan total output atas dasar harga

produsen„

Total output atas dasar harqa produsen dikurangi biaya
am tar a. sama denqan nilai tambah bruto atas dasar harga

13
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Sumber Data

Produksi ;

Harqa ;

1. Biro Pusat Statistik

2, Direktorat Jenderal Perkebunan

Biro P^usait Statistik; Harga • eksport • untuk
mmyak saw.it, biji sawit, kina, serat dan
coklat,

Survei khusus

Survei Khusus

T "I" H ,

Biaya antara

1.4. Subsektor Peternakan

a, Ruang Lingkup
- Seluruh kegiatan pemeiiharaan segala jenis ternak

unggas dengan tuju.an untuk. diperkembangkan, dipotong
diambil hasilnya,

- Komoditi s

dan

dan

i, Sapi, kerbau, kambing/domba, kuda,
ay am', 11 ik , su.su , te 1u r .

ii. Pemotongan ternak (dagmg segar) dan

bag.ian~-ba.gian lain seperti s kuiit,
jeroan, dan sebagainya.

b, Metode Estimasi

1. Output sama dengan produksi kali harga (harga
perdagangan besar, harga konsumen)

2. Output atas dasar harga (perdagangan besar, harga konsu
men) dikurangi trade & transport margin sama dengan
output atas dasar harga produsen.

3. Output atas dasar harga produsen ditambah produksi
ikutan sama dengan total output. atas dasar harga

produsen„
4. Total output atas dasar harga produsen dikurangi biaya

antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar harga
pasar, Produksi adaiah jumiah potongan ditambah stok
ditambah ekspor netto. Stok adaiah selisih popu.Iasi awa'i
dan akhir tahun, .ekspor neto sama dengan selisih ekspor

dan impor,

c. Sumber Data

— Pemotongan ternak.dan unggas dari Biro Pusat statistik
— Popu'iasi ternak dan unggas dari Direktorat Jenderal

Peternakan

— Ekspor dan -impor ternak dan unggas dari Biro Pusat
Statistik

— Produksi susu dan telur dari ' • Direktorat Jenderal

Peternakan

— Harqa dari Biro Pusat Statistik

— T T M dar.i Survei khusus

— Biaya antara dari Survei Khusus.

8 u b sie k. t o r K e h u t a n a n d a n P e r b ll r u a n .

a. Ruang Lingkup
— Seluruh keqiatan yang di iakukan teru.tama di daerah hutan,

pemo tonq an kav u , pae mq a m b i Ian hi as i 1— has i i nu tan dan
perbururan binatang liar, termasuk juga penghijauan dan
pena n a m a n k e m b a 1 i d a e r a h h i.i t an,

14
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Komoditi

11

Kayu pert.ukangan me.Lipu.ti ;
— Kayu. hutan yaitu 1. jati dan 2.

j a t i .

- Kayu rakyat yaitu kayu non jati.
Kayu. bakar yaitu kayu hutan dan

rakyat.

Bambu yaitu bambu hutan dan bambu rakyat
Retaung, rotan, arang dan lam-lain
(damar, kemenyan, jeIutung).

Penggergajian kayu di hutan (papan,
balok, reng, dan sebagainya).
Pengawetan has iI-has i1 hutan.

non

kayu.

b. Metode Estimasi

1. Output sama dengan produksi
perdagangan besar, harga ekspor)

2. Output atas dasar harga (perdagangan besar,
ekspor ) dikura.ngi trade ft: transport margin sama

output atas dasar harga produsen.

3. Output atas dasar harga produsen

ikutan sama dengan total output
produsen.

4. Total output atas dasar harga produsen sama dengan

biaya antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar
harga pasar.

li harqa (harga

hairga
dengan

ditambah produksi

atas dasar harqa

Sumber Data

- Produksi dari Direktorat Jenderal Kahutanan

- riargs. dari Biro Pusat Statistik;; harga
rotan , damaar , jelutung .

- T T !vi dan Survei Khusu.s

- Biaya antara dari Survei Khusus

ekspor untuk

1 .:6 , Subsektor Perikanan

Ruang Lingkup
- Seluruh pengusahaan perikanan yang meliputi

pemeliharaan dan penangkapan segaia jenis ikan
terrnasuk binatang air dan hasil-hasil air tawar/asin.

Juga terrnasuk usaaha pengeringan ikan secara sederhana.

- Komoditi i, Ikan laut, ikan darat balk diperairan

umum (danau, sungai dan rawa) maupun
ciitambak, karamba, sawah dan kolam

(budi daya).

il , Ikan kering.

b , hie tod e Es t i ma s i

1, Output sama dengan produksi kali harga (produsen)

2. Output atas dasar harga produsen diku.rangi biaya
antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar
harga pasar.

c„ Sumber Data

- Output dari Direktorat Jenderal Perikanan (ata*
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harga tae r1aku)
- P:'roduksi dari Direktorat Jenderal Perikanan

- Harga dan hasil bagi

- Biaya antara dari Survei Khusus.

127. Subsektor Jasa Pertanian

a. Ruang Lingkup
- Jasa--.jasa yang khusus diberikan untuk menunjang

ekonomi pertanian hsrdasarkan suatu punqcitan

terrnasuk penyewaan alat-aiat pertanian dan opera
byarat

dilakukan secara tersendiri, misainya :
- kontrak memanen hasii perta.nian.

- membungkus dan mengepak nasi! pertanian oieh p
- penyewaan alat-aiat pertanian dan operater.nya ,
- persiapan dan pelaksanaan ieianq tembakau,
- pengaturan sistim operasi ingasi.
- penyemprotan hanya oieh pxtaak lain,
•- pembibitan can penyeoarar, oxen pihak lam.

Pengeioiaan dan resiko kegiatan

keg
'kon

torn

ter

i ait an

trak;
y a,

sebut

. hak Iain

sua osb

Hetode Estimasi

— output adaiah nilai kontrak

— Nilai tarnban bruto atas dasar narqa pasar adaiah output
d i <•:, u. "•" a n q i ta i a y a a n t. a r s

'•- Biaya an cara bo&\ ah paenqelu. a ran untuk melaksanakan jasa

::!ari survei khususamij?r data t

kt.or Per tarnbandan dan Penqqaixan

S u. p a;- e k t. o r Per t a ta a n a a n

a . Ruang L in g ku p

- kneli put! keg latan pengambiian dam persia pan untuk
perigoiahan lebih ianjut parang tambang dan baranq

mineral yancj tersedia di aiam, baik. yang taeru.pa taenda

padat, benda cair maupun taenda gas,

- Komoditi ; i„ Batuba re.* pasir besi, timaih, taauksit,
tembaga emae; dan perak, biji manqan dan

s e ba g a in y a..

ii. Hinyak mentah dan gas aiam.

P, Metode Estimasi s

P e n d e k a t a n P r o d u k s i ;

1 . 0 u t pu t s a m a de n g an prod u ks i ka 11 ha rg a. (d ig u n a k an ha rq a
ekspor tot karena tidak tersedia narga produsen daan

negeri),

2, Outpiu.t atas clasaa\r harqa ekspot tsrsebut dicxsumsaxsikan
sama denqan harqa p roc*lisen sehinqqa disini tidak

diperhitungkan adanya trade and transport margin karena
pa d a u m u.m n y a d i Ia k u k a n s e n d ir i ,,
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3„ Output yanq diperoleh dari produksi yang dihasiikan
ditambah denqan' h-arqa peneri.ma.an lainnya merupakan

total output atas dasar atas dasar- harqa produsen.

4, Total output atas dasar harga produsen -dikuranqi biaya
antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar harga
pasar.-

Pendekatan Pendapatan

Penghitungan dilakukan dengan j atari •msnak.sirk.an Komponen

nilai tambah bruto yaitu denqan menjumiahkan Palas jasa

faktor produksi yanq terdiri dan. ;•

u p a h d a n o a j i

'1e w a t •*n a h Nilai tambah neto ata

d asar p i ay a f ak tor.

— bunaa modal

— Keuntungan

— F"' e n ••-•' u s u t a n

-• Paiak tidak lanqsunq neto

N i Ia i ha r:g a ta ru to

atas dasar harqa oasar

Sumber data) • s

'Produksi s 1. Departemen Pertambanoan dan Enecii

(Statistik Pertambanoan Nasionai ) .,

2 ,, P ,N P e r t a m i n a (S t a t i s t i k P e r m i n y a k a n ) .

Harqa s Pantor Statistik iburvei -Khusus Pendaoatar

Reo lona i/SKPR ) „

d. Masai ah batas ;

.1. . Keqiatan yanq sifatnya berbeda tetapi menjadi satu—

satu. an usaha den dan keqiatan lainnya seperti
pjen e. m bangan .dan pencil lampan minyak, seharusnya

dipisahkan kedaiam sektor . yang sesuai dengan

pe n q g o Io n g a a n n y a .•

d i m a s u k a n k e ci a lam s e k t o r

perta m taa nq a n pengi.1a nq an dimasu kan ke daiam
s e k t o r i n d u s t r a.',

contoh : Penambangan

Keaiatan eksip Ioras i dan penelitian mengena i prospek
ba rang tam ta a ng dan m ine rax 1 d imas u. kan ked a 1am su bse kto r

j a s a peru s a haan.

3 , Keg iatan pengam ta i ian ,, penge tao ran , pembersihan , cian
pemurnian air untuk dijadikan air bersih, di.masuk.an ke
d a I a. m s u ta s e k t o r a i r m i n u m „

4. Keqiatan pembangunan dan pie re:-1 a pari ternpat pen am-bangan
seperti perntauatan konstruksi pengeboran, pemasangan

pipa penyalur dan sebaqainya dimasukan kedaiam sektor

pe m taan o u n a n /kon s t ru ks i =
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2. Subsektor Penggalian dan pencjgaraman

Ru an g Ling k. u p :
-. Meliputi kegiatan penggalian dan pengambilan segaia jenis

barang galian bukan log-am,

1. .Batu kali, pasir, ba.tu kapur, karang, pasir
si lika,, pasir kwarsa, kaolin dan

sebagainya,

2. Saram rakyat idibuat melalui penguapan air
laut yang ditampung dalam sawah garam)«

- Komoditi

P. Metode Estimasi

i„ Metode iangsung ; paendekatan produksi

1. Output sama dengan produ.ksi kali harga ( produsen,
ekspor, pembelian dam sebagainya).

2. Apabiia output yang diperoien tidak dalam harga

produsen, maka untuk penilaiannya output tersebut
harus dikurangi dengan TTM.

3. Output atas dasar harga produsen + Penenmaan lainnya

sama dengan total output atas dasar harga prodLisen
4. total output atas dasar harga produsen - biaya antara

sama dengan nilai tambah bruto atas,dasar harga pasar

ii. Pendekatan Pendapatan ;

1. Penghitungan dan nilai tambah bruto iangsung di
peroleh dengan menjumlahkan baias jasa faktor
produksi yang terdiri dari : upah dan gaji, sewa
tanah, bunga modal, keuntungan ditambah dengan
penyusutan dan piajak tidak Iangsung neto,,

2. Metode ini umumnya digunakan karena tidak tersedianya
data produksi maupun hargas secara lengkap.

iii. Metode tidak iangsung
Output bahan galian diperkirakan dengan cara

menjumlahkan pemakaian di sektor Iain, misalhya bahan

galian yang dipakai dalam sektor industri pengolahan
dan konstruksi. Nilai yang diperoleh melalui metode

ini adaiah atas dasar harga dasar pembeii, sehingga
untuk mendapatkan nilai atas dasar harga produsen

perlu dikurangi dengan margin perdagangan dan

an g k u ta n (T T M) .

Total output atas dasiar harga

biaya antara sama dengan nilai

dasar harga pasar.

produsen dikurangi

tambah bruto atas

c. Sumber Data

Produksi 1. Departemen Pertambanoan dan Energi

2. P.P.T.M (Survei bahan galian)

3. Survei khusu.s

Harqa Biro-Pusat Statistik (Survei Pertamtoangan)

Biro Pusat Statistik (Statistik Eksapor)

Departemen Pertamtaangan dan Enerqi,
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B i a v a Pin t a r a Biro Pusat Statistik (Survei Pertambanoan!

Biro Pusat Statistik. (label I—0 Indonesia)

Kantor Statistik (Survei khusus Pendapatan

Reqionai),

Sektor Industri Pengolahan.

a. Ruang sLingkupi
- rieliputi kegiatan transformasi mekanis maupun kimiawi dari

bahan —bahan organik maupun unorganik menjadi produk baru.
yang sifatnya mendekati pihak konsumen ak.hir,

- Keqiatan pengolahan tersebut dapat dilakukan dengem tenaga
mesin ataupun tenaga yang produknya bisa untuk dijua'i
maupun digunakan sendiri,

- Berdasarkan sensus industri 1974/1975 industri pengolahan

d igolongk. an .menjad i s . . ,

Solongan

Industri Besar

industri Sec!anq

Industri kecii

Industri Rumahtanqqa

•jum1ah tenaga kerj ax

100 orang dan lebih

22 — 99 orand

5 — 19 o r anq

1 - 4 oranq

Klasifikasi kegiatan industri apabiia mengikuti pengoiongan
ISIC

1akanan , minuman dan ternbak.au

iad

3.6,

3,7,

'[' e ks t i 1 , pa ka i ar
barang

barang dan ker

dan temtaakau.

, perceti
karet dan plastik

oasar

tempaaxn, mesin dan perlengkapannya
ain

Kayu dan barang dari kayu
tas, percetakan dan penerbitanK e r t a

K i m i si, c a batubara,

Baranq mineral bukan iogam

Logam dasar

3.8, Logam

3.9, lain—lain

b. Metode Estimasi

1. Output atas dasar harga produsen terdiri dsxri ;
1=1. Nilai hasil produksi
1.2. Nilai dari jasa industri yang diberikan kepad.a pihak

Iain,,

1.3. Keu.ntungan dan transaksi .juai taeli barang dalam
bentuk yanq sama.

1.4. Selisih stok baranq setengah jadi.

Output atas dasar harqa produsen dikurangi biaya. antara
sama denqasn nilai tambah' bruto atas dasar harga pasar.

Rincian biaya antara meiiputi : .

- Bahan baku dan penolong
- Bahan faakar dan minyak lincir

•••- lean.age. Iistrik yang dibeii
- Bahan pemtaungkusan dan.pengepakan

19

http
s:

//ja
kb

ar
ko

ta
.b

ps.g
o.id



- Bahan-bahan keperiuan admin istrasi k an, tor
- Jasa yang ditaeli dari pihak lain."
- pengeluaran lainnya

S u m ta e r . d a t a

1„ Biro

sedang).

2. Biro Pusat Statistik (Survei

3 « Biro P usat S ta t i s t i k (Surve i

4. Biro Pusat Statistik. (Survei

5. Departemen Perindustrian

6. Survei Khusu.s lainnya

:'usat Statistik (Survei taahunan industri besar dan

Sosial Ekonomi Nasionai)

Ind ustri 197 4/1975)

Indust.ri kecil tahun 1979)

Sektor s Listrik, gas dan Air Minum

4.1, Sutasektor Listrik

Ruang Lingkup :
- Me.l-iput'i kegiatan' pembangkitan dan penyaluran tenaga

iistrik oieh PLN maupun neon PLN. 'Tenaga listrik yang
oieh perusahaan-perusahaan industri pengolahan, per-
tambangan, perkebunan dan sebagainya dimana
besar produksinya digunakan untuik memenuhi
sendiri, maka kegiatan ini tidak dimasukan
subsektor 3. istr ik , me Iax 1h kan d imasukan keda 1am .
nya masing-masing,

sepagian

:.ebutuhan

kedaiam

keqiatan

ta. Metode Estimasi

1„ '0utput atas dasar ha rg a produsen ia Iah jumI ah kw h yan c
• ditaangkitk. an dikalikan dengan rata-rata tar if kwh di
tambah dengan penerimaan lainnya.

2. Output atas dasar harga produsen dikurangi biaya antara
sama dengan nilai tambah bruto ax tas dasar harga pasar,

3. Rindan biaya antara meliputi :

- Bahan taakar dan minyak pelurnas

- ongkos pemel ihara-an dan perbaikan
- Bahan—bahan • untuk- keperiuan kantor ongkos untuk

pemakaian jasaa yang diberikan oieh pihak lain seperti
angkutan, konsultan, pengolahan dsb,.

a.ra (PLN)

Statistik)

Sumber Data

1. Survei Tahunan Perusahaan Listrik Nega

2. Survei Listri k non PLN

3. Tabel Input-output (Biro Pusat Statist

4.2. Sutasektor Gas . .

a. Ruang Lingkup ;

- Meliputi kegiatan penyediaan dan penyaluran gas
yang di1 akukan dari s

Kota

i. Proses perubahan batubara atau minyak ciam produ.knya
yang berupa gas minyak...
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i i. Proses meruba h tek anan

pertambangan„

qas. bumi, produk hasil

Catalan s Pengolahan gas minyak bumi cair (LPS) dan gas aiam
cair (LNG) yang berkaitan dengan proses pemurnian
minyak dan gas aiam digol.origk.an kedaiam kegiatan
industri pengolahan.

ta. Metode Estimasi

1. Output atas dasar harga produsen sama dengan jumiah
gas yang dihasiika.n dikalitka.n denqan rata-rata harqa
qaxs per unit.

2. Total output atas dasar harga-harga produsen sama
dengan output dari penjualan. gas. .yang dihasiika.n
ditambah dengan produk ikutannya seperti kokas,
ditambah dengan penerimaan lainnya.

3. Output' atasa dasar harga produsen dikurangi biaya
antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar harga
pasar.

Rinnan biaya antara meliputi s

- Nilai penggunaan bahan baku
batubara, HSD, IDO dan reside,

- Bahan taakar dan minyak iincir

- Bahan-bahan keperiuan administrasi kantor

- pengeiuaran 'lainnya

seperti gas a j. am,

c „ Sumber Data

i, Perusahaan Negara Gas

2, PLi.ro Pusat Statistik (Survei perusahaan 6as Negara)

4.3. Sub sektor Air

ax. Ruang Lingkup
— Meliputi kegiatan pembersihan, pemurnian dan proses

kimiawi lainnya u.ntu.k menghasi Ikan air minum, terrnasuk
penyalurannya melalui pipa. Terrnasuk disini kegiatan
menghasiIkan air bersih yang bersumber dari sumur
artetis seperti kincir air, sumur dalam dan 'sebagainya.

b„ Metode Estimasi

1

yang dihasilkan

harga per unit,

Output atas dasar harga produsen sama dengan produksi
air yanq di hasil kan dikalikan dengan harga rata—ra.ta

Output atas dasar harga produsen dikurangi biaya antara
sama dengan nilai tambah bruto atasa dasar harga pasar.

Rincian biaya antara meliputi s
— Nilai penqqu.naan bahan kimia seperti kapor.it, 'tawas, dsta
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! !

- Bahan taakar dan minyak pelumas

Ongkos pemeliharaan dan perbaikan.
- bahan — bahan untuk untu.k keper 1u.an psvbaikan
- pengeluaran lainnya . -

c, Sumber Data

1. Perusahaan' .Air Minurn

2. Biro Pusat Statistik (Survei air minurn untuk. PAH dan

non PAM.

3„ Kantor Staxtistik ('Survei Khusus Pendapatan Regional)

5. Sektor Bangunata/Konsiruksi

a. Ruang Lingkup . .
- Meliputi kegiatan pembuatan, perhaika dan peru.bahan rumah,

gedu.ng, ja'ian, jembatan, terusan dan konstruksi lainnya.
seperti saluran pipa, sistem pengairan, j.aringan
perhubungan, instansi Iistrik, Iintas kereta ap.i, fasilitas

teiephone, telegrap, radio, TV dan sebagainya.

— Perbaikan dan peniqkatan mu.tu tanah seperti pembu.kaan tanah
secara besar—besaran u.ntu.k iokasi bangunan juga dimasukan

disini,.

Metode Es11m a s i

Metode anqsunq

a, Pendekatan Produksi

1. Output atas dasar harga produsen. meliputi nilai

baranq jadi yanq dihasiika.n, nilai baranq setenqah

jadi (baranq yanq masih dalam proses penqerjaan) dan

nilai pekerjaan/ jasa perbaikan dan permeiiharaan„
2. Output -atas dasar harga.produsen dikurangi biaya

antar same. dengan nilai tambah bruto atasa d'asar

harg'a paxsar

3„ Ri ncian biay a antara me1i puti ;

- Bahan taaku. dan pokok u.ntu.k bangunan

- Bahan penolong lainnya
- Bahan taakar dan minyak pelumas

- Pembelian alat u.ntu.k keperiuan administrasi

- Jasa-jasa yang dibeli dari-pihak Iain

- pengeluaran•lainnya.

Pendekatan Pendapatan

1, Peng hi tungan nilai tambah bruto Iangsung diperoleh
dengan menjumlahkan ba'ias jasa faktor produsi yanq
-terdiri dari u.pah dan gaji, sewa tanah, bunga modal,
keuntunqan ditambah dengan penyu.su. tan dan pajak

tidak. iangsung neto,.

2, lietode ini umumnya digunakan 'karena tidak tersedia
nya data. produksi/ mdikator produksi dam harga
s e ca r a 1e n q k a p ,

3, Untuk men daoatkan output secar kesaalu.runan maka

nilai tambah bruto tersebut haru.s dikalikan denqan
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rasio antara output dan NT'B taerda.sarkan pada hasil
survei vanq sudah ad a-.

II. Metode tidak iangsung : Metode arus bairanq

Penghitungan output dengan menaksirkan nilai penggunaan
bahan bagunan disektor konstu.rksi ,

Sumber bahan bangunan yang digunakan berasal dari :

a. impor dari daerah/negara Iain
b„ Produksi dari dalam/negeri

Untuk menaksir nilai bangunan secara keseiuruhan, maka
nilai bahan bangunan tersebut ha.ru.s ditambah dengan biaya—
biaya yang dikelu.arkan.

c„ Sumber Data

1, Departemen Pekerjaan Umum

2, Biro Pusat Statistik. (Survei Konstruksi ) •

. 3. APBN/ARBD (Realisasi pengeiuaran pembangunan fisik.)
4. Biro Pusat Statistik (Survei Sosiai Ekonomi Nasionai)

5, Survei—survei khusus

Sektor Perdagangan, Restoran dan Hotel

, Sub sektor Perdaganqan

Ruang Lingkup :

Sutasektor perdagangan meliputi kegiatan membeli/menjuai . barang"
barn maupun bekas untuk peny a iu.ran/pend istrihusi an tan pa

merubah bentuk barang tersebut pada suatu periods tertentu.

A pa yang- dimaksud j

a. Kegiatan membeii, adaiah mencakup kegiatan mengumpu1kan
barang oieh pedagang untuk disalu.rkan,

b. Kegiatan menjual .adaiah kegiatan penyaiuran/pendistribu.sian
barang oieh pedagang dari barang yamg ditaeli.tanpa berubah
ben tuk„

c. Barang adaiah produk kegiatan ekonomi yang mempunyai bentuk

yang dapat diraba.

1„ Barang baru, adaiah. barang- yang ba.ru di hasil kan dari
proses produksi dan belum pernah digunakan didalam proses
produksi, •

2, Barang bekas, adaiah barang yang.sudah pernab digunakan

didalam proses produksi dan konsumsi akhir.

d. Penya Iur,'"distribusi, ada-l'ah kegiatan penyampaian 'barang dari
.mulai barang tersebut dianggap sebagai demand (permintaan).

e. Tanpa. merubah bentuk, maksudnya barang tersebut masita dalam
wu.j ud ata Li karakteritis yang sama.
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Kegiatan penyaluran meliputi : (fLingsi pemasaran)

1 . Pembelian

2. penjuaian

3, Penqano k u tan

Kegiatan Penyaluran bisa ditaagi dua kelompok besar yaitu ;

1. Ke giatan Perdagangan
2. Kegiatan Pengangkutan

Kegiatan produksi/kons-Limsi, yaitu didalam penghitu.ngan
pendapatan regional meliputi kegiatan proauksi/konsumsi didalam
suatu negeri (domestik) suatu propinsi didalam suatu negara

pada suatu periode tertentu. taiasaanya satu. tahun.

Kegiatan produksi menghasi Ikan toarsxng dan jasa sebagai produk.
Produksi dalam negeri dikonsumsi sebagai s

1, Konsumsi antara

2. Konsumsi a.khir

Supply toaxrang didalam negeri pada suatu periode terdiri dari :

1. Produk dalam negeri (pada periode tersebut)
2. Stock awal pada periode tersebut
3. impor dari luar negeri pada periode tersebut

a. Dari propinsi Iain

b. Dari neqa.ra lain

4 , Bar a n g be k ais

Demand baranq didalam neqeri pada suatu piericade tertentu

terd iri dan :

1= Konsumsi antara paid a pie node tersebut
2. konsumsi rumahtangga pada periode tersebut

3. Konsumsi pemerintah pada periode tersebut
4. Konsumsi barang modal pada periode tersebut

5. Ekspor ke ;

a, Propinsi lain peida periode tersebut

ta. Negara lain pada. penooe tersebut

6. Stock akhir pada periode tersebut

P e n i Ia i a n / pe n g u ku r a n

1. Supply dinilai atasa dasar harga loco gudang suppllier pada

periode tersebut.
a. Produk dalam negeri dinilai atas dasar harga produsen

pada periode tersebut.
P. Stock awal periode dinilai atas dasar harga konsumen pada

periode setaeIumnya »

c. Impor dinilai atas dasar harga landed cost paxda periode

tersetaut.

2. Demand dinilai atas dasar harga franco gudang konsumen paaid a
periode tersetaut.
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Dalam penyusunan input-output

Harga loco gudang suppi'i ier oim.arva harga produsen (produsen value)
Harqa franco gudang pemtaei i dimana harga pembe'i. i (produsen value)

Note s

Barang dihasilkan dalam negeri adaiah harga produsen
( loco gudang produsen ;-—•— 1idak cuku.p . perlu mendatanqkan
barang dari luar negeri, Peniiaian daiam negeri landed cost
yaitu loco .ciudanq pel abuhan. Ada stock terdap-ai di s

1. Stock di produsen

2.. Stock di pedagang besar

3, Stock di nedaqanq eceran

4. Stock di konsumsi

Output Perdaganqan

Adaiah selisih barang yang diperdagangkan pada harga loco
q u ci a no d e n q a n h a r q a b -a. r anq f r a n c o q u d atn q p e d a q ax n q , A p a b i I a

oedaqang memiliki baranq mod-ski penqanqkutan ciaxrat untuk tujuan

penyaiu. r baranq oaqanqannya, maka kendaraan tersetacit dianqqap

sebaqai qudanq pedaoang yanq dapat dipindah—pi.ndahkan ,

P e r d a q a n q a a n B e s a r '

A d a 1a h ke q i. a t a n pe d a o a n o v a n ct p>ad a u m u mn y a m e n ju a I ba r a n q

daqangan bukan ke, konsumen ru.mahtangqa.

Perdaganqan Eceran

Ada 1ah keqiatan pedaoanq menjual barang daqangan ke konsumen

rumahtanqga„

81 a t i s t i c a 1 u n i t ( d e n c a t a.t a n d ax t a—d a t a s t ax t i s t i k ) s Li b s e k t o r

perciaqanqan s

1 . Da r i s u.ci u t peru s a h a a n ( E s t a b 1 i s h men t a p pa r o a eta)
2. Dari suduit barang. yang diperdaqanqkan (commodity approach)

ad. 1, By Establishment apporach

Uata.—data 'ota11s11k va.nq dicatat "

A, 1nd i kator p r od u k si

i . J u m 1a h pe ru s a h a a n d i be ci a ka n menu ru t "
•a. Hubungan dengan luar negeri :

.— I m p o r t i r

— Eksportir

b, Hubungan dengan d a1am negeri :
— Pedaoanq penqumpul (collection)
— Pedaoanq penyaiur (distributor, Ieveran-sir)

-.- -Pedagang eceran.

2. Jumiah tenaga kerja menurut. katagon perusahaan.
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b„ Indikator. harqa, rata—rata oxitput menurut kaiaqori

perusahaan«

S u iii P e r D a t a

1, Kantor wilayah Perdagangan dan Koperasi
2, Indikator harqa, dari nasi! survei

ad, 2, By Commodity. Approach

Vang dicatat adaiah mengenai informasi dari setiap
komoditi perdaganqan. -

1) Supo1y

1, s-'roduK qaiam weqeri

2, I m p o r

'3 , S t o c k a w a i

•j en is paran q -arqa

H a. r q a d r o o u k s e n

Harga C.I.F

H a r q a. K o n s i..i m e n

Peni'iaian sukppiy didalam negeri berdasarkan konsensus
kita anggap harga produsen,

2) Supply yanq melalui perdagangan (marketed supply) dalam
qe r s e n ta s e t e rha d a p s u p p i. v ,

a. ke perdaqanqan besar

ta ., ke perdaa.qaa.noan eceran

3) Margin perdaqanqan (trade margin) dalam persentase terhadap
haroa produsen.

Sumber Data

1. Supply s Produk dalam

perhi tungan
—Impor dari propinsi lain diperoleh

statistik perdagangan dalam negeri,,,

-Impor dari negara lain diperoleh dari statistik
perdaqangan Iuar negeri,

—S t o c k a w a I d i p e role h b e r d a. s a r k a n s u r v e i

ieqeri diperoleh di nasi.

dan

2, Marketed supiiv dan marqin margin perdaqanqan diperoleh.
berdasarkan survei-,

3uta sektor Restoran

1, iPLiang Lingkup
Keqiatan sub sektor ini meliputi aktifitas dan penyedian

makanan dan minuman untuk dijuai dan pada u.mumny-a di

ko n s u rnsi d i s u a"tu te m pat te r te n tu m au pu n s e ca r ber ke 1i 1ing ,
Terrnasuk disini penyediaan makanan dan miniman yang
me ru pa kan u sa h -ax sam pingan , se ja u h da tany a. da pat d i pis a; h.kan .
Usaha yang dilaksanakan tidak terrnasuk dalam kegiatan, akan
tetaxpi dicakup dalam kegiatan yanq di laksanakannya.

2 « M e t o d e E s t i m a s i

Pendekatan yanq dilakukan untuk menghitung nilai tambah
bruto adaiah pendekatan produksi.
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Indikator produksi
- Jum1 ah restoran

- J u m 1a h te n a g a ke r j a

-••- Jumiah ternpat duduk

- Jumiah tamu/pengunjung

- lainnya.

b, Indikator harqa

- Rata-rata output per restoran

- Rata-rata output per tenaga kerja
- Rata-rata output per tempat duduk
- Rata-rata output per tamu/pengunjung

c, 0 u t p u t

D i h i tung melalui
dengan indikator !

perkalian antara

irqa.

indikator produKsi

d. Biaya antara

Ratio biaya antara terhadap output diperoleh dari
survei. Dengan mengalikan ratio tersebut dengan
output diperoleh nilai biaya antara.

hasil

nilai

e, NiIai tambah oruto

Nilai tambah bruto diperoleh dari nilai output dikurangi

d e n g a n ta ia y a an t a.rs..

Didalam penggunaan indikator produksi, tergantung kepada
data populasmya yang tersedia. Pada umumnya data. popula.si
yang tersedia adaiah jumiah tenaga kerja hasil pengolaihan
sensus.penduduk, survei, registrasi penduduk dan sebagainya

Dan survei am tar ax dua sensus/'survei penduduk dapat

diperkxrakan tinqkat perkembangan penduduk/tenaga kerja
dengan formu.la (rumus )' yang biasa digunakan yaitu metode
compound sebaqai taerikut :

n

Pt = Po ( i +• r ) .dimana

Pt - Jumiath tenaga kerja pade< tahun t
Po — Jumiah tenaga kerja. pada tahun O (dasar)
n - Jumiah tahun periode 0 hingqa periode t

Indikator harga dinnci menuru.t aaerah perkotaan dan
Rata-rata output per tenaiga Kerja daerah perkotaan
dan hasil survei. Dengan asu.msi indikator harga

mengikuti

rata-rata

Rata-rata

perka'i. ian
perkotaan

sumoer

atistik Kepen duduk kan E<P'S

27

pedesaan

diperoieh

tersebut

perkemba.ngan hargax konsumen ke 1ompok makanan , ma.ka
output daerah perkotaan setiap tahun dapat dihitung,
per tenaga kerja daerah pedesaan dihitung berdasarkan
antara rata—rata output pertenaga kerja daerah
dengaxn ratio konsumsi makanan jadi daierah pedesaan

terhadap daeraJn perkotaan (hasil pengolahan susenas) .
Penghitungan nilai tambah atas da.sa^r hargei konstan dihitung
denq a.n ca ra e ks tra po iasi diman a jum 1a h tenag a. ke rja su ta se k to r
restoran sebagaii ekspoiatornya,
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— Statistik niaga dan jasa BPS
— Departemen Pariwisata, pos dan reiek.omu.nik
— survei dan lainnya

Sub s e k tor Hote1

Huang Lingkup

Sub sektor ini mencakup kegiatan penyediaan akomodasi yanq
menggunakan sebagai atau seluruh bangunan tempat pengmapan,
baik terbuka. untuk '.amum atau hanya unyuk anggota suatu
orgamsasi/yayasan tertentu, a.tas dasar suatu penbayaran ,
Terrnasuk disini pula aktifitas penyediaan makanan dan minuman
serta menyediaan fas.iI lias lainnya bagi para, tamu yang mengmap
dimana kegiatan tersebut berada dalam satu kesatuam management
denqan penginapan tersebut yang datanya suiit u.ntu.k dipisahkan.

Metode Estimasi

Untuk memperoleh nilai tambah umunya dilaikukan dengan metode
pe n d e ka tan produ ksi,

a. Indika tor produsi

-• Jumiah hotel

- Jumiah tempat tidi

- J u m I a h k ax m a r

— Jumiah. tamu yang mengmap

— Jumiah tenaca kerja

— Lainnya

b . In d i k a tor ha rg a.

— Rata—rat ax output per Hotel
— Rata.—rata output per tenaca kerja

— Rata—rata OLitpiLit per tempat tidur

— Rata—rata output per tamu yanq mengmap
— Rata—rata outtint per ke.ma.r

c. 0 u t p u t

D ih itun q berdas ai rkan perkalian antara in ci ika tor produks i
dengan indikator harga,

d. Biaya antara

Ratio biaya antara tcarhadap output diperoleh dari hasil
survei. Dengan menqaiikan ratio tersebut dengan nilai
output diperoleh nilai biaya antara.

e. Nilai tambah bruto

Nilai tambah tarnto diperoleh dan nilai output ciiku.rang
deng an to i a y a. an t a ra „

f. Penghitunqan nilai tambah bruto atas dasar harga konstan
dengan cara ekstrapo'iasi , dimana indikator produksi sebagai
ekstrapio 1atornya (jumiah hotel, tempat tidur, dan jumiah
tamu „dsb ) ,,
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-. Sumber Data

— Statistik niaqa dan jasa BP3
— Aso s i a s i p e r h o t e1 an I n d onesia

— Departemen Pariwisata, Pos dan

— Survei/sensus.

e I e k of!!un i k as;

SEKTOR PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI

1. Sub sektor 'pengangkutan

Meliputi kegiatan pengangkutan barang dan penu.mpang melalui
angkutan darat, laut sungai dan u.dara dengan menggunakan
kendaraan umum. Terrnasuk -quia disini kegiatan yang menu.njang
kegiataxn penqanqkutan tersebut bercipsi usa.ha parkir dan terminal.

keaqenan baranq dan oenuropano, ekspedisi.-. bonqkar muat,

peraudanqa.n d an j a Ian to I „

i , i An q V <..11an ker§ t a

a = Kuang Lingkup

-- Meliputi keaiatan penaangkutan baranq dam penurn panes
melalui j ail an kereta api % keqiatan yanq sepenuhnva

dipegahg oieh Perusanaan Negara (PJKA) mi, hanya
beroperasi di Jawa dan Sumaatera,

— Seluruh kediaxtaxn yanq dilakukan oieh PJKA yanq meliputi

1a 1u iintas kereta api, angkutan terry,, stasiun, usaha

bantu dan tambanan dan lain—lain, tetso oimasukan oisi.ni

karena data yanq tersedia suiit untuk dipisahkan kedaiam

g o 1o n o sin m a s irlq — m a s i n q ,

ta . i'ie t o ci e E s 11 m a s i

I . Output Par* keqiatan oenp-rfmokixtan msrupay- an perka iinn

antara indikator produksi dan indikator harga.

2, Indikator produksi yang di gun a*, an ;
••- Jumiah Km penumpang (jumiah prnumpang yanq a.-.a.r.p',._ v

dikaii rata-rata jarak yang di tempt: h pa-- penumpang)
- Jumlan ton—Km—oarang tjumian tor, parang yang uiangkat

qiK.aii rata rata jarak yanq ditempuh per \•-n baranq j„

3. Indikator narga yang digunakan

•- Pa,x ai — ra-a ax a .xnut jar una * m-'iksicr Drodui' si

, lat.-jj output a'! ax -- •>-^ harga Drpdusen me^ucai an

oen ju.miahan air.".-ma output pari usana pengangkutan

de'-gan pendapatan dan usaha sampxngan lainnya
ta,, T.. ;al output atas dasar naroa orodusen oikuranqi biaya

antara. sama dengan nilai tambah bruto atas dasar harga

pasar

6, kincian biaya antara me! i cruti ?

-- Htff'baita!'- nam psamesiiharaan jaian kx-ar^axa ata., jembat-an

sinyai ,

telekoiriuniKasi .

Panqijaatian bantalan kereta aioa tatur,an

'•emei iharaan dan Demaentui an aiat~aiat ancti itan d

6a. I a i Vassal

Pei'obfixt j.an bahan taakar,! pfaiumaa dan li'sx^xr-

29
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— Perbaikan kerusakan Karena kecsiaK.aan dan maiapetaka

— Penoeiuaran lam yana bersitat umum.

suntDsr Data

1= Perusanaan Jawatan Kereta Api i. iaporan tanunan !

2, biro rusat Statistik ibtatistiK Angkutan Kereta Apii

f-xnqkutar :i an aaya

a. Ruang Lingkup

— Meliputi kegiatan pengangkutan barang dan penumpang

dengan menggunakan kenoaraan bermotor maupun tidak
taermotor yanq bersifat komersiai. « melalui jai.an raya,

— iermasuk disini keoiatan penyewaan kenoaraan tanpa

o e n o e m u d i / o per' a t o r

— jenis kenoaraan tersebut meliputi ?

a. Bermotor : Pis, op iet/mikrolet,, taksi, rooa tiga

b. f'ak bermotor s becan, dokar/deiman, gerotaaik/pedati

b. Metode Estimasi

1. Output dari kegiatan pengangkutan merupakan perkalian
antara. indikator produksi clan indikator harq-a

2. Indikator Produksi vahq diqunakan ;

— Jumiah kenoaraan angkutan

— Jumlan Parang dan penumpang yanq dimuat
3. Iridik a tor harqa yanq diounakan s

— Rata-rata output per unit indikator produksi
4. output atas Pasar harga produsen merupakan penjumlahan

pendapatan dari usaha peng-angkuta.n dan usaha sampingan
j.aan, yanq menjadi satu. satu.an usaha dengan Keaiatan

oenqanqkutanny a.

to. Output atas dasar harga produsen dikurangi biaya antara
saxma denqan nilai tambah bruto atas dasar harga pasar,,

6 , R i n c i a n to iay a a n t ax r a ;

— pembeuan bahan Dakar dan minyak pelumas
— penqqantian sukiu cadanci

•— perbaikan can peine 1 iharaan

— penoeiuaran untuk Keperiuan administrasi kantor

— iuran dan distriousi

-• pengeiuaran lainnya,

c. Sumber Data

1„ Dinas Laiuimtas Angkutan dalan Raya (jumiah kendaraan
w a j i b u. j i ,'

2, Biro pusat Statistik. (statistik kendaraan taermotor)

3. Survei Khusu.s

A rIq k u. t a n L a u t

a „ R u a n g L in g k u p
— ine 1ipu 11 ke g i a ta n pen g a n g ku ta.n taa ran g d an pen u.m pan g

yang beroperasi di laut maupun di pinggir iau.t dengan
menqqunaxkaxn k ax pa I IaLit, yang diusa hakan o.l. em perusahaan

peiayaran nasionai

— Wilayah operasinya mencakup kegiatan pengangkutan di
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daxlaxm daerah, di luar daerah, clan dari dalam daerah ke

luar daerah atau seba'iiknya
— Terrnasuk disini keaiatan penyewaan kendaraan tanpa

op a? r a.tear/ penqemud i -
— Status keqiatan pelayaran ini terbacii atas pelayaran' sax—

mudra (luar neaeri, . pelayaran nusantara, pelayaran
khusus. pelayaran iokal dan rakyat),,.

b, Metode Estimasi

1. Output dan keqiatan pendangkutan merupakan perkalian
antara indikator produksi dan indikator harga.-

2„ Indikator produ.ksi yang digunakan s '• .
iumlah oenumpsanq yanq diangkut

— jumiah baranci yanq dimuat

ilim I a h k e n d a r a a.n y a n q b e r o p e r a s i

3, Indikator harqa yanq digunakan ;
— rata—rata output per unit indikator produksi.

4= Total output . atas dasar harqa produsen merupakan
psnju.mlahan antara output. dari usaha pengangkutan
denqan pendapatan dan usaha saxmpinqan lainnya.

57 Total output atas dasar harqa produsen .dikurangi Piaya

antara sama denqan nilai tambah bruto atas; dasar harga

6, Rincian biaya antara meliputi s

— pengeiuaran untuk bunker (bahan taakar dan pelumas)
air' tawar

— penqe 1u.aran untuk pelabuhan

komisi muata.n/sewa

-• biaya carter/sewa kapial
—• premi asuransi kapal
— biava pemeI iharaan dan reoarasi.

— oen'qe'iuaran lainnya,,

Sumber Data

1= Ditakto^at Jer-derai Perhubunoan Laut

2. Indonesian National. Shippower Association

3. Badan Penquasax- Pelabuhan

4. Survei Khusus,,

DPP, iNSA)

Angkutan Sung ax i dan Renyebrangan ,

a.. Ruanq !....mqku.p

Meliputi keqiatan penqanokutan barang dan penumpang yang

tae ro pe ra s i d i .s u n q a i d a n d i ci an au d eng an m e ng gu n a kan

.kapax a — kapa i sunqai Paik

Metode Estimasi

.1 „ Output dan. keqiatan

bermotor . maxupun tak bermotor

denqan tujuan komersii.' Terrnasuk disini kegiatan penyewaan

kendaraan tanpa pengemudi/operator.

inoanakutan merupakan perkalian

a i"i t a r a i n ci 11 a. t o r produksi dan indikator harqa.

Indikator produksi yanq digunakan

iumlah penurnpanq yanq dianokut
— jumiah baranq yanq dimuaxt

•jumiah Kenoaraan :<ano boroperas
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x = a,

indikator harga yanq didunakan •:
rata—rata output per unit indikator produksi.

Totai. I output atas dasar harqa produsen merupakan'

pen jurn laxhan an tax rax output ""dari usaha pengangkutan
dengan: pendapatan usaha sampingan lainnya.
Total output atas dasar harga produsen dikurangi biaya
antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar harga
picisar,

Rincian biaya sun tar a. meliputi ;

— pernbelian bahan bakar dan pelumas
— penqeluar-an untuk pelabuhan '

— taiava carter/sewa kaoai

-•• biayax nemeliharaan dan reparas i

— kom.isi 'muatan

— nenqe1uaran lainnya.

c., ttumber Data

1 , Din a s Lai uJ

rangan,

2. S Li r v e i K h u s u s.

Anqkutan Udara'

tas Anqkutan Su.nqai, Danau: dan Penyebe—

Kuang Lingkup

— Melirxuti keqiatan penqang'kutan baraxno dan penumpanq
melalui udara denqan menogunakan pesawat udara/terbang,
•••/ a n q d iu s a h a k a n o 1e h pe ru s a h a axn pe n e r b a.n q a n m i 11 k

n asiona i„

— Wilavah operasinya mencakup kegiatan penqanqkutan di
d a I a m d a e r a h , d i .Iu a r d a e r a h , d a n d a r i d a 1 a m d a e r a h k e •

luar daerah atau sebaiiknya,

— T e rm a s u k 1u q a d is ini ked ia ta n pen y ew a a*,n /ca r te r pe s awa t,
baik untuk sebagian maupun seluruh tempat yanq tersedia.

— Keqiatan Iain yang menjadi satu satuan usaha denqan
keqiatan penerbanqan, seperti ; pe? lay anan jasa* teknik,

•penanqanan kegiatan penerbangan lain dan sebagainya
tetap dimasukkan disini, apabila data yang tersedia
tidak dapat dipisahkan.

Metode Estimasi

1, Output dari kegiatan pengangkutan merupakan perkalian
antara indikator produksi dan indikator harga.

.2, Indikator produksi yang digunakan :.

— jumiah ton—Km—penumpanq dan baqasi (jumiah ton—

pe n li m pa n q y a n q ci i a.n ci ku t c! i k ax Ii r a t ax—ra t a ja r a k y a n q

ditempu.h per penumpang)

— jumiah ton—km—barang '(jumiah ton—barang yanq diangkut
dikai'i rata—rata jarak yang ditempu.h per ton barang)

3. Indikator harqa yanq ciiqu.nakam .:

— ra tax—rata outpu t per un it indikator produksi
4. Total OLitpi.it atas dasar harqa produsen merupakan

penjumlahan antara output dari usaha pengangkutan

denqan pend'apiatan' dari usaha sampingan lainnya.
5. Total output, atas dasar harga produsen dikurangi biaya

antara sama dengan nilai tambah bruto atas; dasar harga

pasar. .
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b.

S, Ri.nci.an biaya antara meliputi s
penoeiuaran untuk bunker (bahan taakar dan pelumas)

•- biaya perawatan dan parkir pesawat
— penoeiuaran untuk pelabuhan

sewa pesawat . •
sewa alat-aiat angkutan

— ta iaya pe rba ikan dan peine iiha raan
— pengeiuaran lainnya.

Sumber. Data

1. Biro Pusat Statistik (Survei Angkutan Udara)
"2. Biro Pusat Statistik (Statistik Angkutan Udara)

J a.sa Penun jang Ang ku. t a

a. Ruang Lingkup
— Melliputi kegiatan pemberian jas^a maupun penyediaan jasa

fasi iitas v anci si fatny a menun jang dan memperlan car
keaiatan yang terdiri dari terminal dan parkir, keagenan
baranq dan pentimpang, ek.sped.isi, bongkar mu.at,
penyimpanan , perqudangan da n ja 1an to i.

— takupan kegiatan
Terminal dan tempat parkir 's terminal parkir darat, pela

tau nan laut dan pel atau. nan

sungai.

Keaqenan baranq dan penumpanq un tukkeg ia'tan pengangkutan
clarat, laut, sungai dan udara,
Ekspedisi : ekspedisi muatan angkutan darat, Laut (EMKL)

anqkutan udara (EMK'U) .

Sub sektor Komunikasi

Meliputi keqiatan pemberian jasa' komunikasi yang disel'enggarakan
oieh pc?rum Pos & Giro dan Perum Te'iekomu.nikasi .

1 , P o s ci axn S i r o . .

a, RLiang Lingkup "
— Meliputi kegiatan pemberian jasa kepada pihak Iain cii

dalam ha. 1 penga.ri.man surat pas', wesel pas jaket pos.

- Terrnasuk .juga' disini keqiatan pemberian jasa didalam
membantu pekerjaan pihak ketiqa seperti jasa tabungan,
iasa giro, pemunqutan luran radio dan televisi,
penjualan benda-benda (prangko, materai, surat
be rmatera i , kwitansi dan sebagainya) ..

Metode Estimasi

1. Output atas dasar harga produsen merupakan penjum'iahan
antara pendapatan dan usaha operasi'ona'i seperti :

Piasil penjualan taenda pos dan fhoto copy tunai .
Penqoantian onqkos kirim .surat pos, dinas bebas
pnrto tunax dan mstansi pemerintah (ABR1 dan olPiLi
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Bea wesei pos, paket pos
Penghasilan dinas pos dan cek pos
Penerimaan dan penggantian biaya pengangk Litan
pos dan paket pios luar negeri di Indonesia.

surat

Dan usaha non operasionaI iainya seperti :
- Peibagai penerimaan (bea pos, kotak pos, titipan

sepeciax re-k lame, penjualan barang dam lain—Iain).
— Peibagai penerimaan dan dinas pekerjaan pada pihak.

ketiqa (provisi pajak radio, provisi materai/meteran
dagang, provisi luran radio dan televisi, provisi
rek. en mo koran, daearah otonom dan sebagainya).

Total output atas dasar harga. produsen dikurangi biaya
antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar harga
pasar »

Rincian biaya antara meliputi :
— Biaya penganaku.tan pos cidalaun dan aiiuar negeri
— Biaya alat—alat pos; dam kantong-kantong pos
— Biaya peme iiharaan gedung ,•ka.nto r , dan rumah dinas
— Biaya pemeliharaan kendaraan dinas
— Biaya pemeiiharaan investasi
— Biaya penyelenggaraam admin is traxsi kantor
•- Langganan majalah dan surat kabar
-• luran dan retribusi

— lain—lain penoeiuaran

S u m b e r J.) a t a

1, Perurn Pos dan Giro flap?oran ta nunan )

2. Biro Pusat Statistik d t a 11 s t i k k o m u n i k a il .-'

Teiekomur

a. Ri

i k a s i

ang LmgkLip
Meliputi pemberian ja.sa dalam hail penerimaxan berita melalui
t e 1 e p h o n e , r a.d i o t e I e p h o n e d a n tele >• , taa i k did a 1 a m neger i
ma u.piu n d 11 u a r n e g e r i ,
Kegiatan yang dicakup hanya untuk pelayanan yang bersifat
umu.m ,

b . M e t o d e E s 11 m a s i

1, Output
an ta ra dan usana operasiona 1 seper11

te iephone ,, tele;-?, te Iegrat daxn Iatin-J. a in
usaha non operasiona1 seperti pendapatan
telephone, ongkos pemasangan instansi
seoaqamya ,

tas daxsar harqa. produsen merupakan pen j umlaxhan
pendapatan dari
pendapatan dari
d a r i 1an g g aman

telephone d an

Total output atas dasar harga. produsen dikurangi biaya
antara sama dengan nil. ai tamabh bruto atas dasar harga
psas-ar .
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3, R unci an biaya antara meliputi '5
— Biaya administrasi kantor
— Biaya peme'i iharaan baaqunan
— Pe r taax i k an. d a.n p e me i i h a r a a n me s i n—m e s i n
— p e me 11 h a r a a n p e r I e ng k a pa a n 1 -ax i n n y a
-•• Biaya oenyelenqqsiraxan administrasi kantor

— Perntaayaran sewa gedung
— P embay a ran sewa ax ia t—a 1a t 1a i n n y a

•-• Pen d e iu.ar an lainnya.

c., Sumber Dai tax - . .

1, Pe-rum ielekomu.nikasi

2, Biro Pusat Statistik (Statistik komunikasi)

8= SEKTOR BANK DAN l_JHMBAGA KEUANGAN LAINNYA

usana

Meliputi penvEienooaraan kecjiatan lain yang berkaitan denqan
iasa keuanoan„

S. 1. Sub Sektor Perbankan

a. Ruang Lingkup

— Meliputi Keqiatan pemberian jasa keuangan kepada pihak lain
se pe r11 men e-rima s im panan da 1am ben tu k q iro d an ta bung an ,
membenkan pinj aman/kreait,' pengiriman uang, pemindahan
rekening koran, memberi dan menjual surat-surat• berharga,
pemberian jaminan bank, penyewaan tempat .peny impanan baranq

berharqa dan sebagainya,

b. Pietode Estimasi

1, Output atas dasar harga produsen merupakan jumiah
penerimaan atas jasa pelayanan bank yang -diberikan kepada
semua pemakainya sepetis provisi dan komisi, penerimaan
ne to d as r .1 .t ra ns a ks i d ev is a , Pen da pa tan o pe ra s iona 1 ia innya
dari hasil imputasi jasa (selisih- bunga yang diterima dan
dibayarkan).

2, Total output -atasa dasar harga produsen dikurangi 'biaya
antara. sama denqan nilai tambah bruto atas dasar harga

pasar.

3..Rinciam biaya antara meliputi .

- Perbaikan dam pemeiiharaan barang-barang modal
- paem gel u.aran untuk penyeienggaraan administrasi kantor
- sewa banqunan dan alat—a last

Rekeniq listrik qas:- air minum dam telekomunikasi

Remake.ian Saja pihak lain
P e n q e 1u a r a n Ia i n n v a „

Sumber Data

1. Bank Indonesia

2, .jLirvei Knusus
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8. 2. Sub Sektor Lemtaaga Keuangan Lainnya

a ., Ru a n g L i n g k u p

- Meliputi kegiataxn pemberiam saja keuangan kepad'a pihak Iain
yang tidak diiaksanakan oieh pihak bank seperti ;

1, Koperaxsi simpan pinjam, lemtaaga kredit perorangan dan
sebagainya.

2, Pelayanan jasax keuangan seperti perdagamgan valuta
asmg, barang berharga, Surat berha'rga dan logam mu.iia,
broker surat berharga*, hak sewa dan hak patent serta
penyimpanan uang.

3, Perusahaan stsuransi taaik j iwa maupun bukan j iwa seperti

as u ransi ke baka ran, ke ce1 a ka an, ke rusakan hak paten d an

sebagainya,

b= Metode Estimasi

1. Output atas dasar hargat produsen daari masing-masmg jenis
lemtaaga keuangan lainnya dapat diLiraxkan sebagai berikut :

— Asuransi j iwa ? sax ma* dengan penerimaan premi bruto
ditambah dan reasuransi ditambah surplus dari

perputaran modal Iancar ditambah cadangan premi dan

tahun lalu dikurangi pembayaran premi reasuransi

dikurangi pembata'lan dikurangi cadangan pre?mi paada tahun
p e r j a 1 a n ,

— Asuransi tankan jiwa; sama dengan penerimaan premi bruto

ditambah penerimaan dari reasuransi ditambah penda pa tain

o pe r a s io n a i Ia in n y a c! i ku ra n g i pem-bay a ran—k 1a im—dikurangi

pembayaran reasuraxns i „

— Ko p e r a si si mpan p i n j ax m ;; s a max cie n g an <zar a p e r h 11u n g a.n n y a
h a mp i r s a ma. d en g a n u s a h a taa n k ,

-• Pedaicjang . Valutas asing s sama dengan merupakan selisih
pertaedaan kurs bei dan k.urs juai terhadap valuta asmg

y a n g d i pe r tu k a r ka n .

— Kegiatan keuangan lainnya paaa umumnya merupakan
penenmaan dan jasa yang diner ikan kepada pihak lain.

2. Output atas dasar harga p> rodusen merupakan penjumlahan

antara pendapatan dari usaha operasionai dan non

operasiona I ,,

3, Total output atas dasar harga produsen dikurangi biaya
antara sama dengan nilai tambah bruto atas dasar harga
pasar .

4, Rincian tjiaya antara meiipiLiti s

— P e r taa i k a n d a n pe m e 11 ha r a a n bara n g—toar a ng meada l
— penge 1Liaran untuk penyelenggaraan administrasi kant
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Total output atas dasar harqa produsen dikurangi piaya d.ntara
sama denqan, nilai tambah bruto atas dasar narga pasar.

a!, Rincian biava antara haxnya merupakan biaya perbaxikan ban
pemelinaraan rumahtangga i,

Sumber Data

Biro Pusat Statistik tSurvei Sosiai Ekonomi Nasionai;

Biro Pusat Statistik (jumiah penduduk/rumahtangga)

.!.-•', SEP. TOP'.- PRMERINOAH Dhh PRkTAHANAN

A . KUimg Lingkup
leliputi kegiatan. penennt.,.:

xe i ay a nan umum >•
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sewa bangunan dan alat-aiat

Rekenig iistrik, gas air minum dan teiekomunikas:
Perna ka ian jas a pi haxk 1a in
Penoeiuaran lainnya.

c, Sumber Data

i= Survei Knusus

8. $. Sutasektor Sewa Menyewa Bangunan dan Tanah,

a , Puang L in q kup .

— Meliputi usaha penyewaan bangunan bukan tempat tinggai (pern
tokoan, perkantoran), usaha pengembanqan tanah menjadi.

tam a h k. a p> 11 ng , tan a h pe r ke bu n an , tan a h pem u k iman d an
industri,

— Terrnasuk disini agen tanah, broker dan penqusaha yanq her
g e'rak da iam penyewaan ,, ju a I be 1i dan pengei o Iaan real
esta te berdaxs a r k ain s lia.t u. k o n t ra k a t a u. pu n q li t a n „

c. netooe i-stimasi ,

— Output atas oasar naroa proousen aoaian penerimaan sewa
dari bangunan bukan tern piat tinooai yanq petui—betui diusaha
k axn ke paa d a n iha k 1a.in .

0 u t pu. t a tas d ass a r ha. ro a pi ro qus en m e rli pa kan pen ju m 1ahan
antara pendapatan dan usaha operasionai dan non
o pse r a s iona 1 .

0 u t pu t a tas d as a r ha rqa produs en d iku ranq i ta iay a an taira
sama denqan nilai tambah atas dasar Paroa pasar.

Rmcian biaya antara (hampir sama dengan rincian pada
keqiatan ba n k a t a u b e r b aq a i k. e u a n q a n 1a in n y a) .

c, Sumber Data.

— Survei knusus,

dasa.r Riarcia produsen adaiah penerimaan

9. SEKTOR SEWA P<UMAH

a. Ruang Lingkup

— Meliputi kegiatan ja*sa yang berhubungan dengan proses
penggunaan rumah/bangunan sebagai tempat tinggai oieh rumah

taxnqga tanpa memperhatikaxn apa.kah rumah tersebut benar-penar

dxsewa, rumah miiik sendm, rumah mstansi pemerintah atau
. rumah instansi pertisahaan/swasta. Hal mi qidasarkan kairena
rumah mempunyai nilai ekonomxs baik rumah miiik yang ditempati
sendiri . maupun yang untuk ciiusahakan dan pada umLimnya
mempunyai dasar pembiayaan yanq sam pula,

b. Metode Estimasi

1„ OutpiU't atas dasar harga produsen merupakan pesarnya
penoeiuaran untuk sewa yang dipayar maupu imputasi sewa rumah
miiik sendiri ditambah dengan perbaikan aan pemeiiharaan

rumah serta perkiraan pajak rumah dan nilai penyusutan,,
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TASEL i. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO HILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARSA BERLAKU KENURUT LAPANGAN USAHA

TAHUN 1987-1990 (JUTAAN RUP1AH)

LAPANGAN USAHA 1987 1988 1989 1990

(1! (6) {7) (8) (9)

1. PERTANIAN' £4.601 73.647 88.803 90.272
a. Tanaaan Bahan Hakanan 10.653 11.718 11.821 9.814
b. Tanaaan Lainnya 2.932 3.403 3.713 4.273
c. Peternakan 50.773 58.136 72.879 75.785

d. Perikanan 244 390 390 400
2. INDUSTRI PENGOLAHAN 419.441 486.361 585.086 641.176
3. LISTRIK, 6AS DAN AIR HINUH 77.626 96.818 129.136 151.285

a. Listrik 73.600 89.668 120.764 141.104
b. Gas dan Air ainua 4.026 7.150 S.372 10.181

4. BANGUNAN 131.802 160.054 176.365 209,B28
5. PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL 678.327 798.821 823.587 923.994

a. Perdagangan Besar dan Eceran 616.943 727.573 737.463 823.995
b. Restoran 50.984 60.121 74.026 86.606

c. H o t e 1 10.400 11.128 12.097 13.394
6. PENGANGKUTAN DAN KOHUNIKASI 209.6S8 232.817 265.747 315.695

a. Pengangkutan 139.454 151.001 174.097 208.361

a.i. Pengangkutan Kereta Api 5.084 5.514 5.868 £.680

a.2. Pengangkutan Jalan Raya(Darat) 38.527 94.879 107.779 134.265

a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan 45.843 50.607 60.449 67.415

b. Koiunikasi 70.234 81.816 91.651 107.334
7. BANK DAN LEHSASA KEUANGAN LAINNYA 448.130 353.828 638.791 735.692

a. B a n k 373.360 261.267 519.738 596.486

b. Asuransi dan Leibaga Keu. lainnya 74.770 92.561 119.053 139.206
8. SENA RUMAH 72.390 81.364 106.361 120.238
9. PENERINTAHAN DAN PERTAHANAN 127.866 133.482 138.449 153.587

10. J A S A - J A S A 162.505 191.890 231.453 275.884

a. Jasa Perusahaan 49.385 61.596 82.259 97.895

b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan 45.729 53.983 65.320 84.040

c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan 22.346 23.458 25.933 29.433

d. Jasa Perorangan dan Ruaah Tangga 45.046 52.854 57.940 64.516

J U K L A H 2.392.375 2.609.079 3.183.77? 3.617.653
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TABEL 2. PRODUK BOHESTIK REGIONAL BRUTO KILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1933 NENURUT LAPANGAN USAHA

TAHUN 1987-1990 (JUTAAN RUPIAH)

LAPANGAN USAHA 1987 1989 1990

(1) (6) (7) (8) (9)

1. PERTANIAN 50.370 48.348 48.807 47.101

a. Tanaaan Bahan Makanan 6.958 7.278 6.502 5.195

b. Tanaaan Lainnya 1.846 2.007 1.973 2.284

c. Peternakan 41.415 38.846 40.135 39.432

d. Perikanan 152 216 197 191

2. INDUSTRI PENGOLAHAN 298.504 326.716 366.719 400.233
3. LISTRIK, 8AS DAN AIR KINUH 61.220 76.318 82.871 97.465

a. Listrik 59.513 72.883 78.569 92.709

b. Gas dan Air ainua 1.707 3.435 4.302 4.756
4. BANGUNAN 99.480 109.250 118.634 144.579
5. PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL 502.446 548.318 556.536 587.740

a. Perdagangan Besar dan Eceran 457.871 501.774 504.993 532.467

b. Restoran 36.857 33.853 43.772 47.310

c. H o t e 1 7.718 7.691 7.770 7.963

6. PENGANGKUTAN DAN KOKUNIKASI 157.987 160.836 182.438 205.373

a. Pengangkutan 117.992 115.165 131.560 148.094

a.l. Pengangkutan Kereta Api 2.704 2.930 3.081 3.393

a.2. Pengangkutan Jalan Raya(Darat) 74.473 77.543 87.471 100.362

a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan 40.815 34.692 41.008 44.340

b. Koaunlkasi 39.995 45.671 50.878 57.278

7. BANK DAN LENBA6A KEUANGAN LAINNYA 315.562 234.296 366.986 392.059

a. B a n k 262.929 173.025 298.629 316.623

b. Asuransi dan Leabaga Keu. lainnya 52.633 61.271 68.357 75.435

8. SENA R li N A H 65.775 68.534 72.073 75.220

9. PEflERINTAHAN DAN PERTAHANAN 92.966 94.224 96.009 97.61?

10. J A S A - J A S A 116.700 126.381 136.459 146.666

a. Jasa Perusahaan 37.182 40.859 41.934 46.621

b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan 33.143 37.776 45.463 49.257

c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan 15.742 15.038 15.154 15.901

d. Jasa Perorangan dan Ruaah Tangga 30.£33 32.708 33.908 34.887

J U K L A H 1.761.009 1.793.219 2.027.532 2.194.053
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TABEL 3. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK BOHESTIK REGIONAL BRUTO WILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARSA BERLAKU HENURUT LAPANGAN USAHA

TAHUN 1987-1990 (2)

LAPANGAN USAHA 1987 1988 1989 1990

(1} !6! (7} (8! (?)

1. PERTANIAN 2,70 2,82 2,79 2,50
a. Tanaaan Bahan Hakanan 0,45 0,45 0,37 0,27
b. Tanaaan Lainnya 0,12 0,13 0,12 0,12
c. Peternakan 2,12 2,23 2,29 2,09
d. Perikanan 0,01 0,01 0,01 0,01

2. INDUSTRI PEN60LAHAN 17,53 13,64 18,38 17,72
3. LISTRIK, GAS DAN AIR HINUH 3,24 3,71 4,06 4,18

a. Listrik 3,08 3,44 3,79 3,90
b. Gas dan Air ainua 0,17 0,27 0,26 0,28

4. BANGUNAN 5,51 6,13 5,54 5,80
5. PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL 28,35 30,62 25,87 25.54

a. Perdagangan Besar dan Eceran 25,79 27,89 23,16 22,73
b. Restoran 2,13 2,30 2,33 2,39
c. H o t e 1 0,43 0,43 0,33 0,37

6. PENGANGKUTAN DAN KOHUNIKASI 8,76 8,92 8,35 8,73
a. Pengangkutan 5,83 5,79 5,47 5,76

a.l. Pengangkutan Kereta Api 0,21 0,21 0,18 0,18
a.2. Pengangkutan Jalan Raya(Darat) 3,70 3, £4 3,39 3,71
a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan 1,92 1,94 1,90 1,86

b. Koaunikasi 2,94 3,14 2,88 2,97
7. BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN LAINNYA 18,73 13,56 20,06 20,34

a. B a n k 15,61 10,01 16,32 16,49
b. Asuransi dan Leabaga Keu. lainnya 3,13 3,55 3,74 3,85

8. SENA RUNAH 3,03 3,12 3,34 3,32
9. PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN 5,34 5,12 4,35 4,25
10. J A S A - J A S A 6,79 7,35 7,27 7,63

a. Jasa Perusahaan 2,06 2,36 2,58 2,71
b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan 1,91 2,07 2,05 2,32
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan 0,93 0,90 0,81 0,81
d. Jasa Perorangan dan Ruaah Tangga 1,88 2,03 1,82 1,78

J U K L A H 100,00 100,00 100,00 100,00
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TABEL 4, DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOHESTIK REGIONAL BRUTO WILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARSA KONSTAN 1983 HENURUT LAPANGAN USAHA

TAHUN 1987-1990 {1}

8,

?,

10,

LAPANGAN USAHA

PERTANIAN

a. Tanaaan Bahan Hakanan

b. Tanaaan Lainnya
c. Peternakan

d. Perikanan

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR HINUH

.a. L'ist.rik

b. Gas dan Air sinus

BANGUNAN

PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL
a. Perdagangan Besar dan Eceran
b. Restoran

c. Hotel

PENGANGKUTAN DAN KOHUNIKASI

a. Pengangkutan

a.i. Pengangkutan Kereta Api
a.2. Pengangkutan Jalan RayafDaratj
a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan

b. Koaunikasi

BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN LAINNYA

a, B a n k

b. Asuransi dan Leabaga Keu.' lainnya
S E « A R U fi A H

PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN

J A S A - J A S A

a. Jasa Perusahaan

b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan
d. Jasa Perorangan dan Rusah Tangija

J U N L A H

1987 198S 1989 1990

"(6) (8] (?}

2,86 ' 2,70 i,tl 2,15
0.40 0,41 0,32 0,24
0,10 . 0,11 0.10 0,10
2,35 2,17 1,98 1,80
0,01 0,01 0,01 0,01
16,95 18,22 18,09 18,24
3,48 4,26 . 4,09 4,44
3,38 4,06 3,88 4,23
0,10 0,19 0,21 0,22
5,65 6,09 5,85 6,59

jlH} j3 30,58 27 45 26,79
26,00 27,98 24,91 24,27

2,09 " 17 2,16 2,16
0,44 0,43 0,33 ft tL

8,97 8.97 9,00 9,36
6,70 6,42 6,49 6,75
0,15 0,16 0,15 0,15
4,23 4,32 4,31 4,57

2,32 1,93 2,02
T IT 2,55 • 7 V 2,61

17,92 13,07 13,10 17,87
14,93 9,65 . 14,73 14,43
2,9? 3,42 T 77 3,44
3,74 3,82 3,55 •J, 4o

5,28 5,25 4,74 .4.45

6,63 7,05 6,73 6,68
i,ii 2,28 . . 2,07 2,12
1,88 2,24 2,25

0,89 0,84 0.75 0,72
.1,74 1,82 1,67 1,59

100,00 100,00 100,00 100,00
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TABEL 5. INDEKS PERKEMBAN8AN PRODUK DOHESTIK REGIONAL BRUTO NILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARSA BERLAKU HENURUT LAPANSAN USAHA

TAHUN 1987-1990 (1983=100.00)

9,

10.

LAPANSAN USAHA

(1)

PERTANIAN

a. Tanaaan Bahan Hakanan

b. Tanaaan Lainnya
c. Peternakan'

d. Perikanan

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR HINUH
a. Listrik

b. Sas dan Air ainua

BANGUNAN

PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL
a. Perdagangan Besar dan Eceran
b. Restoran

c. H o t e 1

PEN6AN6KUTAK DAN KOMUNIKASI

a. Pengangkutan
a.i.

a.2.

a.3.

a.4.

a.5.

Pengangkutan Kereta Api •
Pengangkutan Jalan Raya(Darat)
Pengangkutan Laut
Pengangkutan Udara
Jasa Penunjang Pengangkutan

b. Koaunikasi

BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN LAINNYA

a. B a n k

b. Asuransi dan Leabaga Keu, lainnya
SEWARUHAH '

PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN

JASA-JASA

a. Jasa Perusahaan

b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan
d. Jasa Perorangan dan Ruaah Tangga

J U R L A H

1987 1988 1939 1990

S7S (8} (9J

137,72 157,00 189,31 192,44
82,00 90,19 90,99 .75,54
300,91 3«,30 381,06 438,59
154,41 176,80 221,64 230,47
399,18 638,69 638,69 655,52
234,95 272,43 707 77 359,15
159,92 199,46 266,04 311,67
156,87 191,11 . 257,3? 300,74
-2-48,24 440,86 516,22 627,79
155,09 188,33 207,53 246,90
150,84 177,63 183,14 205,47
150,33 177,87 . 130,2? 201,44
148,74 175,39 215,96 252,66
163,03 174,44 139,64 209,96
179,56 199,37 227,57 270,34
160,00 173,25 199,74 239,06
128,37 139,23 148,17 168,68
173,32 135,75 211,01 262,86

142,72 157,55 .138.19 209,38
237,14 276,24 309,45 362,40
TIT * Z
6i0jIJ 255,15 460,64 530,52
393,52 275,38 547,81 623,70

170,71 211,33 271,82 .317,83
130,67 146,87 191,99 217,04
159,25 166,25 172,44 191,29
171,82 202,39 244,72 291,70
201,50 L.JA,JA. 335,64 399,44
io*> it'j.7i.,ia - 226,85 274,49 353,16
111,86 117,42 129,82 147,33

171,30 200,99 220,33 245,34

184,83 201 245,97 279,49.
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TABEL 6. INDEKS PERKEHBANGAK PRODUK DOHESTIK REGIONAL BRUTO WILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARSA KONSTAN 1983 HENURUT LAPANGAN USAHA

TAHUN 1937-1990 (1983=100.00)

5.

LAPANGAN USAHA

PERTANIAN

a. Tanaaan Bahan Hakanan

b. Tanaaan Lainnya

c. Peternakan

d. P e r i k a n a n

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR HINUH

a. Listrik

b. Gas dan Air ainua

BANGUNAN

PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL
a. Perdagangan Besar dan Ecerin
b. Restoran

c. H o t e 1

6. PENGANGKUTAN DAN KOHUNIKASI

a. Pengangkutan
a.i. Pengangkutan Kereta Api
a.2. Pengangkutan Jalan Raya(Darat)
a.3.. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan

b. Kosunikasi

7. BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN'LAINNYA

a. B a n k

b. Asuransi dan Leabaga Keu, lainnya
8. SEsfARUHAH

9. PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN

10. J A S A - J A S A

a. Jasa Perusahaan

b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan
d. Jasa Perorangan dan Ruaah Tangga

J U H L A H

1987 1988 1989 1990

!6) (7) (8) (?)

107,38 103,07 104,05 100,41
3jjJif 56,02 50,05 39,99
189,49 205,97 202,51 234,33
125,95 118,14 122,06 119,92

248,52 354,43 322,57 313,04
167,20 183,01 205,41 224,1?
*,ni •jn
lLOfi£ 157,22 170,72 200,79
126,84 155,34 167,46 197,5?

105,23 211,80 265,29 293,26
117,06 128,55 139,60 170,12
111,73 121,93 123,76 130,70

111,94 122,67 123,46 130,17
107,52 in ^ _ 127,70 138,02
121,00 120,57 ' 121,81 124,82

135,2? 137,73 156,23 175,37

135,37 ' 132,13 150,94 16?,91

68,27 73,98 77,79 85,66
145,80 151,Si 171,25 196,49

127,07 108,00 127,67 133,04

135,04 154,20 171,78 193,39

227,56 163,95 264,64 282,72

277,13 182,37 314,76 333,72

120,17 139,89 156,07
118,73 123,71 • 130,10 135,78
115,7? -117,35 119,58 121,58
123,39 133,62 144,23 155,07
151,71 166,72 .171,10 190,22

139,28 158,74 191,05 206,99
73,80 75,28 75,86 79,60

116,49 124,38 128,94 132,67

136,05 138,54 156,64 169,51
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TABEL 7. INDEKS BERANTAI, PRODUK BOHESTIK REGIONAL BRUTQ WILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARSA BERLAKU HENURUT LAPANGAN USAHA

100.00)TAHUN 1987-1990 (TAHUN SEBELUHNYA

LAPANSAN U S A H A

(1)

PERTANIAN.

a. Tanaaan Bahan Hakanan

b. Tanaaan Lainnya
c. P' e t e r n a k a n

d.' Perikanan
INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, 6AS DAN AIR HINUH
a. L i s t r i k

b. Gas dan Air ainua

B A N S UJ A N

PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL
a. Perdagangan Besar dan Eceran
b. Restoran

c. Hotel '

PENSANSKUTAN DAN KDHUNIKASI

a. Pengangkutan

a.i. Pengangkutan Kereta Api
a.2. Pengangkutan Jalan Raya(Darat)
a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan

b. Koaunikasi

BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN.LAINNYA
a. B a n k

b. Asuransi dan Leabaga Keu. lainnya
S E a A R U H A H

9. PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN

10. J A S.A - J A S A
a. Jasa Perusahaan

b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan
d. Jasa Perorangan dan Ruaah Tangga

2.

3.

q.

6.

8.

J U K L A H

1987 1988 1989 1990

(61 (7) "(8! x9)

109,90 114,00 120,58 • 101,66
107,32 109,99 100,38 83,03
135,71 116,08 109,09 115,10
109,00 114,50 125,36 • 103,99
208,83 160,00. 100,00 102,64
120,30 115,95 120,30 109,59
100,99 124,72 133,38 117,15
100,12 121,83 134,63 116,84
120,00 177,60 117,09 . 121,61
115,88 121,43 110,1? . 113,97
111,10 117,76 103,10 112,19
110,64 117,93 101,36 -111,73
114,91 117,92 123,13 116,99
121,34 107,00 108,71 110,72
HI il 111,03 . 114,14 113,80
114,65-.' 108,28 115,30 119,68
106,95 108,46 106,42 113,84
119,20 107,17 113,60 124,57

107,57 110,39 119,45 111,52
142,44 116,49 112,02 117,11
140,26 78,96 180,54 115,17
145,76 69,98 198,93 114,77
118,00 123,79 128,62 116,93
101,60 112,40 130 72 H3,05
101,27 104,39 103,72 ' 110,93
118,63 118,08 120,62 119,20

126,25 124,73 133,55 119,01
117,26 118,05 121,00 128,66
105,00 104,97 110,55 113,49
119,83 117,33 109,62 111,35

117,65 109,06 122,03 113,63
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TABEL 3. INDEKS BERANTAI PRODUK DOHESTIK REGIONAL BRUTQ NILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARSA KONSTAN 1983 HENURUT LAPANGAN USAHA
TAHUN 1987-1990 (TAHUN SEBELUHNYA = 100.00)

APANGAN USAHA

ID

1. P E R T A N I A N

a. Tanaisan Bahan Hakanan

b. Tanaaan Lainnya

c. Peternakan

d. Perikanan

2. INDUSTRI PENGOLAHAN

3. LISTRIK, 6AS DAN AIR MINUM
a. L i s t r i k

b. Gas dan Air ainua

4. BANSUNAN

5. PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL
a. Perdagangan Besar dan Eceran
b. Restoran

c. H o t e I

6. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI

a. Pengangkutan
a.l. Pengangkutan Kereta Api
a.2, Pengangkutan Jalan Raya(Darat)
a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan

b. Koaunikasi

7. BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN LAINNYA

a. B a n k

b. Asuransi dan Leabaga Keu. lainnya
8. SENARUHAH

9. PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN

10. J A S A - J A S A

a. Jasa Perusahaan

b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan
d. Jasa Perorangan dan Ruaah Tangga

J U H L A H

1987 1988 1989 .1990

(6) (8) (9)

107,90 ?5,?8 100,95 96,50
111,44 104,61 89,33 79,90
103,16 108,70 98,32 115,74

107,42 .93,80 103,32 93,25
159,58 .142,61 91,01 97,05
106,92 109,45 112,24 109,14
101,09 124,66 108,59 117,61
100,67 122,46 107,80 118,00
118,17 201,28 125,26 110,54
103,35 109,82 103,59 121,37
104,36 109,13 101,50 105,61
104,28 109,5? 100,64 105,44
103,84 105,42 112,66 108,08
111,74 99,65 101,03 102,47
114,93 101,80 113,43 112,57
115,89 97,60 114,24 112,57
102,91 108,37 105,14 .110,12
106,07 104,12 112,80 114,74

140,84 85,00 118,21 108,13
112,21 114,19 111,40 112,58
114,58 74,25 156,63 106,83
119,07 65,81 172,5? 106,03

96,40 116,41 t ' i S7
11 i. , M1 110,35

105,85 104,19 1.05,16 104,37

102,89 101,35 101,90 101,63
108,49 108,30 107,97 107,48

112,36 109,89 102,63 111,18
117,80 113,98 120,35 108,34
93,45 95,53 100,77 104,93
103,35 106,77 103,67 102,89

107,60 i0i,83 113,07 108,21

46

http
s:

//ja
kb

ar
ko

ta
.b

ps.g
o.id



TABEL 9. INDEKS IHPLISIT PRODUK DOHESTIK REGIONAL BRUTO WILAYAH JAKARTA BARAT
HENURUT LAPANSAN USAHA, TAHUN 1987-1990

LAPANGAN USAHA 1987 1988 1989 1990

(1! (6) (7) (8) (?)

1. PERTANIAN 128,25 152,33 181,95 191,66
a. Tanaaan Bahan Makanan 153,12 160,99 181,81 188,93
b. Tanaaan Lainnya 153,80 169,58 188,17 187,12
c. Peternakan 122,60 149,66 181,58 192,19
d. Perikanan 160,62 130,20 198,00 20?,41

2. INDUSTRI PENGOLAHAN 140,51 148,86 159,55 160,20
7
•j, LISTRIK, GAS DAN AIR KINUH 126,80 126,86 155,83 155,22

a. L i s t r i k 123,67 123,03 153,70 152,20
b. Gas dan Air ainua 235,91 268,15 194,58 214,07

4. BANGUNAN 132,49 146,50 148,66 145,13
5. PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL 135,01 145,69 147,98 157,21

a. Perdagangan Besar dan Eceran 134,74 145,00 146,03 154,75
b. Restoran 170 77

J. :'G J-Jv< 154,74 169,12 183,06
c. H o t e 1 134,74 144,68 155,63 168,21

6. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 132,72 144,75 145,66 153,72
a. Pengangkutan 118,19 131,12 132,33 140,6?

a.l. Pengangkutan Kereta Api 188,03 188,1? 190,48 196,91
a.2. Pengangkutan Jalan Raya(Darat) 118,87 122,36 123,22 133,78
a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan 112,32 145,88 147,41 152,04

b. Koaunikasi 175,61 17?,14 180,14 187,3?
7. BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN LAINNYA 142,01 151,02 174,06 187,65

a. B a n k 142,00 151,00 174,04 188,39
b. Asuransi dan Leabaga Keu. lainnya 142,06 151,07 174,16 184,54

B. SENA RUMAH 110,06 118,72 147,58 159,85
?. PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN 137,54 141,67 144,20 157,33
10. J A S A - J A S A 139,25 151,83 169,61 188,10

a. Jasa Perusahaan 132,32 150,75 196,16 209,98
b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan 137,97 142J90 143,68 170,62
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan 141,95 155,9? 171,14 185,10
d. Jasa Perorangan dan Rueah Tangga 147,05 161,59 170,87 184,93

J U M L A H 135,85 145,50 157,03 164,88
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TABEL 10. KONTRIBUSI PRODUK DOHESTIK REGIONAL BRUTO WILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARGA BERLAKU HENURUT LAPANSAN USAHA

TAHUN 1967-1990(2)

LAPANEAN USAHA 1987 1988 1989 1990

Eli (6) (7) (8) (9)

1. PERTANIAN 32,46 32,29 35,34 37,47
a. Tanaaan Bahan Nakanan 9,56 9,56 9,69 9,1?
b. Tanaaan Lainnya 34,64 34,63 34,05 35,00
c. Peternakan 74,85 74,35 75,04 76,00
d. Perikanan 2,16 2,16 1,33 1,80

2. INDUSTRI PENGOLAHAN 11,02 11,02 11,09 10,64
3. LISTRIK, GAS DAN AIR MINUH 16,69 16,66 16,53 16,33

a. Listrik 16,75 16,75 16,58 16,37
b. Gas dan Air ainua 15,59 15,59 15,84 15,80

4. BANGUNAN 12,38 12,38 12,37 12,32
5. PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL 22,50 22,52 20,79 20,22

a. Perdagangan Besar dan Eceran 23,19 23,19 21,21 20,60
b. Restoran 18,60 13,60 18,83 18,69
c. H o t e 1 12,92 12,92 13,24 12,4?

6. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 13,24 13,17 12,74 13,1?
1 a. Pengangkutan 11,93 11,76 11,23 11,83

a.l. Pengangkutan Kereta Api 39,01 39,01 39,08 3?, 48
a.2. Pengangkutan Jalan Raya(Darat) xJjJ7 13,39 13,39 13,39
a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. Jasa Penunjang Pengangkutan 22,05 22,05 22,03 22,13

b. Koaunikasi 16,93 16,93 16,90 16,97
7. BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN LAINNYA 18,38 14,37 21,06 20,33

a. B a n k 17,81 12,81 20,87 20,61
b. Asuransi dan Leabaga Keu. lainnya 21,92 21,92 21,92 21,82

8. SEWA RUMAH 18,66 18,66 18,65 18,67
9. PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN 17,33 17,33 17,31 17,34
10. J A S A - J A S A 14,91 14,77 14,47 14,23

a. Jasa Perusahaan 11,49 11,49 11,43 11,33
b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan 13,93 13,93 13,91 13,90
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan 19,45 19,45 19,42 19,40

i
d. Jasa Perorangan dan Ruaab Tangga 20,76 20,76 20,70 20,68

•i J U M L A H 16,58 15,76 16,77 16,77
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TABEL 11. KONTRIBUSI PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO WILAYAH JAKARTA BARAT
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983 HENURUT LAPANSAN USAHA

TAHUN 1987-1990(2)

LAPANSAN USAHA 1987 1988 1989 1990

(1) !6) (7) {8} (?)

1. PERTANIAN 36,01 33,74 34,07 36,73
a. Tanaaan Bahan Makanan 9,49 9,49 9,49 9,49
b. Tanaaan Lainnya 35,91 35,91 32,88 33,00
c. Peternakan 75,92 75,92 69,08 70,40
d. Perikanan 2,20 2,20 1,85 1,81

n

£ i INDUSTRI PENGOLAHAN 11,02 11,02 11,07 11,17
3. LISTRIK, GAS BAN AIR MINUM 16,54 16,41 16,33 16,17

a. L i s t r i k 16,75 16,75 16,71 16,50
b. Gas dan Air ainua 11,46 11,46 11,51 11,65

4. BAN6UNAN 12,38 12,38 12,24 12,55
5. PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL 22,51 22,54 21,17 20,59

a. Perdagangan Besar dan Eceran 23,19 23,19 20,99
b. Restoran 18,60 13,60 18,70 18,65
c. H o t e 1 12,92 12,92 12,93 12,37

6. PENGAN6KUTAN DAN KOMUNIKASI 14,06 13,44 13,00 13,71
a. Pengangkutan 13,28 12,41 11,92 12,72

a.l. Pengangkutan Kereta Api 39,02 39,02 39,03 39,33
a.2. Pengangkutan Jalan Raya(Darat) 1* *T 15,13 15,19 15,18
a.3. Pengangkutan Laut
a.4. Pengangkutan Udara
a.5. -Jasa Penunjang Pengangkutan 22,05 22,05 22,01 22,13

b. Koaunikasi 17.02 17,02 17,00 17,20
7. BANK DAN LEHBAGA KEUANGAN LAINNYA 18,38 14,37 21,05 20,84

a. B a n k 17,81 12,81 20,87 20,61
b. Asuransi dan Leabaga Keu. lainnya 21,91 21,91 21,90 21,85

S. SEWA RUMAH 18,66 18,66 IB,68 13,6?
9. PEHERINTAHAN DAN PERTAHANAN 17,35 17,35 17,34 17,36
10. J A S A - J A S A 15,07 14,97 14,54 14,43

a. Jasa Perusahaan 12,28 12,28 11,47 11,45
b. Jasa Sosial dan Keaasyarakatan 13,93 13,93 13,96 13,95
c. Jasa Hiburan dan Kebudayaan 19,45 19,45 19,45 19,45
d. Jasa Perorangan dan Ruaah Tangga 20,04 20,04 20,01 20,00

J U H L A H 16,73 15,91 16,75 16,75
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TABEL 12. PRODUK DOHESTIK RE6I0NAL BRUTO WILAYAH JAKARTA BARAT
DAN ANSKA-AN6KA PER KAPITA, TAHUN 1987-1990

U RA I AN

(1)

ATAS DASAR HAR6A BERLAKU

1. Produk Doaestik Regional Bruto
(Jutaan Rupiah)

2. Juaiah Penduduk Pertengahan Tahun
(Ribuan Drang]

3. Produk Doaestik Regional Bruto
Per Kapita (Rupiah)

4. Indeks Perkeabangan Produk Doaestik
Regional Bruto Per Kapita
(1983=100.00)

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983

1. Produk Doaestik Regional Bruto
(Jutaan Rupiah)

2. Juaiah Penduduk Pertengahan Tahun
(Ribuan Drang)

3. Produk Doaestik Regional Bruto
Per Kapita (Rupiah)

4. Indeks Perkeabangan Produk Doaestik
Regional Bruto Per Kapita
(1983=100.00)

1987 1988 1989 1990

i£) (7) (B) (?)

2.392.375 2.609.079 3.183.779 3.617.653

1.550 1.585 1.606 1.628

1.543.845 1.645.962 1.981.846 2.221.911

169,79 181,02 217,96 244,37

1.761.009 1.793.219 2.027.532 2.194.053

1.550 1.585 1.606 1.628

1.136.413 1.131.269 1.262.103 1.347.556

124,98 124,42 138,81 148,20
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